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vABSTRAK
Indah Puspita Sari : “Sikap dan Perilaku Pedagang Pasar Sentral Terhadap
Kebijakan Pembangunan Lapak (Studi Kasus Pasar Sentral Makassar)”.
Jurusan Antropologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Hasanuddin.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap dan perilaku pedagang
sentral terhadap kebijakan pembangunan lapak serta mengetahui dampak
pembangunan lapak pasar sentral. Penelitian tentang sikap dan perilaku pedagang
pasar sentral terhadap kebijakan pembangunan lapak sangat penting dan menarik
mengingat pasar sentral Makassar telah mengalami beberapa kali kebakaran yang
mengakibatkan kerugian yang besar baik para pedagang maupun oleh pemerintah
daerah kota Makassar,
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Metode wawancara dan pengamatan langsung digunakan untuk
memperoleh data yang valid dan reliable. Data dalam studi ini didapatkan melalui
wawancara  secara langsung kepada para pedagang mendalam dan observasi bagi
beberapa informan utama dan beberapa informan kunci. Untuk data sekunder
diperoleh dari laporan penelitian, jurnal ilmiah, surat kabar, artikel-artikel internet
dan kajian-kajian pustaka yang berkaitan dengan fungsi sosial ekonomi.
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa pembangunan lapak yang di
lakukan pengeloala pasar ini sangat tidak berpihak kepada pedagang, makanya
para pedagang punya sikap Resistensi tidak selalu terlihat, karena implementasi
dari resistensi itu sendiri berbeda-beda, ada yang hanya sekedar “tidak ikut”,
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apatis, sampai pada aksi “perlawanan”, tergantung dari kadar perubahan maupun
kekuata individu/komunitas yang resisten, kadar perubahan menentukan sikap
perlawanan yang akan tercipta, bagaimana strategi melawan tersebut dilakukan
serta seperti apa bentuknya
Kata Kunci : sikap dan perilaku, pasar sentral, pembangunan.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pasar adalah salah satu dari berbagai sistem, institusi, prosedur,
hubungan sosial dan infrastruktur dimana usaha menjual barang, jasa dan
tenaga kerja untuk orang-orang dengan imbalan uang. Pasar memiliki peran
penting terhadap perkembangan perekonomian suatu Negara. Pasar terbagi
menjadi beberapa bagian salah satunya adalah pasar sentral. Pasar sentral
merupakan pusat proses transaksi jual beli yang menyediakan berbagai macam
kebutuhan masyarakat. Salah satu pusat perdagangan di Makassar adalah
pasar sentral Makassar.
Di Makassar yang merupakan ibukota proponsi Sulawesi Selatan
memiliki pertumbuhan ekonomi yang cukup signifikan, terlihat dari
banyaknya gedung-gedung bertingkat yang dibangun, pembangunan
infrastruktur hingga fasilitas sarana dan prasarana umum seperti pasar yang
menjadi salah satu pusat transaksi jual beli masyarakat. Salah satu pasar yang
menjadi pasar semitradisional kota Makassar adalah pasar sentral Makassar.
Pasar sentral Makassar disebut sebagai pasar semitradisional karena selain
menjual barang-barang kebutuhan primer, Pasar Sentral Makassar juga
menjual kebutuhan sekunder seperti pakaian dan alat-alat elektronik, hal ini
disebabkan oleh pengaruh globalisasi.
2Pada tahun 2011 telah terjadi insiden kebakan di pasar sentral
Makassar yang mengakibatkan ratusan pedagang mengalami kerugian yang
diperkirakan mencapai 1 Triliun. Kebakaran ini memberikan dampak yang
cukup signifikan terhadap perkembangan perekonomian masyarakat.
Khususnya masyarakat yang berdagang di pasar sentral Makassar. Berkaitan
kebakaran tersebut pemerintah kota Makassar mengeluarkan kebijakan untuk
merevitalisasi pasar sentral dan membangun lapak sementara yang berfungsi
sebagai tempat berjualan sementara bagi para pedagang yang kehilangan
tempat untuk berjualan di pasar sentral.
Revitalisasi pasar sentral Makassar yang dilakukan oleh Pemda akibat
insiden kebakaran pada tahun 2011 tersebut menimbulkan konflik baik
eksternal maupun internal di kalangan masyarakat pasar sentral. Hal ini
disebabkan karena revitalisasi yang dilakukan menimbulkan kerugian oleh
pedagang pasar sentral tersebut serta mengakibatkan kemacetan yang cukup
parah akibat pembangunan lapak disekitar pasar sentral tersebut. Berdasarkan
pada latar belakang seperti telah diuraikan di atas, maka penelitian ini diberi
judul “Sikap dan Perilaku Pedagang Pasar Sentral Terhadap Kebijakan
Pembangunan Lapak”
B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana sikap dan perilaku pedagang pasar sentral terhadap kebijakan
pembangunan lapak.
2. Bagaimana dampak dari pembangunan lapak pasar sentral.
3C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui sikap dan perilaku peedagang pasar sentral terhadap kebijakan
pembangunan lapak. .
2. Mengetahui dampak pembangunan lapak pasar sentral.
Manfaat dari penelitian ini adalah:
Penelitian ini diharapkan memberikan masukan kepada para pelaku
sector formal khususnya pasar sentral Makassar dan pemerintah kota
Makassar umumnya bersama-sama memberikan kontribusi pada kebijakan
pembangunan yang mempertahankan sector formal.
D. Metode dan Prosedur Kerja Penelitian
Metode yang penulis pakai dalam melakukan penelitian adalah sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan dalam menganalisa fenomena
pedagang pasar Sentral Makassar yaitu kualitatif. Karena untuk
menggambarkan sikap dan perilaku pedagang pasar Sentral metode ini
dirasa pantas dalam penelitian perilaku sehari-hari, bahasa percakapan dan
kejadian yang berkaitan dengan pedagang, berdasarkan hala tersebut
diharapkan dapat menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif
juga merupakan salah satu turunan dari tradisi yang fundamental dalam
ilmu pengetahuan dibidang social, yang terkait dengan individu dengan
4bahasa dan peristiwanya. Sedangkan metode penelitian deskriptif yaitu
penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala,fakta-fakta,
atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat
populasi atau daerah tertentu, dalam penelitian deskriptif cenderung tidak
perlu mencari atau menerangkan saling hubungan dan menguji hipotesis.
2. Waktu Dan Lokasi Penelitian
Waktu dan penelitian ini dimulai sejak bulan februari 2014
sampai juni 2013 sedangkan lokasi penelitian dilakukan dipasar Sentral
Makassar.
3. Teknik Pengumpulan Data
Didalam mencari data dalam menyusun penulisan ini digunakan
beberapa teknik. Adapun teknik pengumpulan data yang dimaksud yakni :
a. Observasi
Peneliti mengadakan observasi penelitian secara partisipan yaitu
observasi yang  tidak  hanya  melihat  langsung  tapi  juga  melakukan
tindakan  yang  sama seperti  objek  penelitian. Observasi ini juga
dilakukan dengan cara  melihat langsung keadaan pasar tradisional
Lebak Keranji dan semua hal yang berkaitan dengan masalah
penelitian.
b. Teknik wawancara
Merupakan sebuah proses interaksi dan komunikasi verbal
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi penting yang dinginkan,
wawancara ialah alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan
5sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri
utama dari wawancara adalah adanya kontak langsung dengan tatap
muka antara pencari informasi (interviewer) dan sumber informasi
(interviewee). Teknik wawancara merupakan salah satu elemen
penting dalam proses penelitian. Wawancara (interview) dapat
diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mendapatkan informasi
(data) dari informan/responden dengan cara bertanya langsung secara
tatap muka(face to face). Penelitian melakukan wawancara dengan
dengan beberapa pedagang pasar yakni Bapak Ardi, Ibu Nur, dan Pak
Ali serta beberapa pengunjung dan pihak pengelola pasar.
c. Study Literatur
Study literatur dilakukan dengan membaca beberapa buku yang
relevan dengan penelitian. Dalam study literature ditemukan beberapa
data sekunder tentang kondisi geografis secara umum, teori-teori yang
dapat dijadikan pisau analisis dalam melihat fenomena social budaya
yang ada, serta definisi beberapa konsep yang menunjang penulisan
laporan.
d. Teknik Penentuan Informan
Informan yang diteliti digolongkan kedalam dua golongan
yakni, (1) Informan ahli yakni informan yang mempunyai pemahaman
yang berkaitan langsung dengan masalah penelitian guna memperoleh
data dan informasi yang lebih akurat. Oleh sebab itu informan yang
dimaksud adalah pengelolah pasar sentral yang sudah lama bertugas
6dan pedagang pasar sentral yang telah lama berjualan. (2) Informan
biasa, yakni orang yang mengetahui tentang masalah yang akan diteliti.
Informan biasa yang diambil untuk masalah penelitian yakni para
pedagang dan pembeli yang ada di Pasar Sentral.
Penentuan Informan dilakukan secara sengaja (purposive).
Dengan berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu. Berdasarkan pada
judul dan focus masalah, maka pada penelitian ini, criteria yang
dimaksud adalah pedagang pasar sentral Makassar.
e. Teknik Analisis Data
Analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang
sudah tertulis dalam catatan harian di lapangan, hasil observasi dan
lain sebagainya (Moleong,1989:209) Langkah menganalisis data
adalah dengan menarik kesimpulan atau verifikasi, yaitu sebagian dari
suatu kegiatan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan yang diambil tentu
saja berdasar pemahaman terhadap data yang telah disajikan dan dibuat
dalam pernyataan singkat dan mudah dipahami dengan mengacu pada
pokok permasalahan yang diteliti. Cara yang diambil dalam analisi ini
adalah setelah data terkumpul semua baik itu wawancara, pengamatan
yang sudah tertulis dalam catatan harian di lapangan, hasil observasi
dan lain sebagainya ditabulasi. Setelah itu peneliti melakukan
pengelompokan-pengelompokan jawaban. mengacu pada parameter
yang telah ditentukan dengan cara seperti ini diharapkan akan
7mempermudah penarikan kesimpulan dan tidak dilakukan secara
berulang-ulang, kelengkapan data yang utuh juga memudahkan di
dalam menarik kesimpulan.
8E. Sistematika Penulisan
Tulisan ini disusun secara sistematis ke dalam beberapa bab, dan setiap
bab terdiri su-sub bab, adapun sistematika penulisan disusun sebagai berikut:
Bab I : Berisikan pendahuluan yang berisikan latar belakang,
masalah penelitian, tujuan, dan kegunaan penelitian,
rumusan masalah, dan metode penelitian.
Bab II : Tinjauan pustaka yang didalamnya memuat tentang
konsep-konsep serta hasil penelitian sebelumnya yang
menunjang pembahasan. Tentang sikap dan perilaku
pedagang pasar sentral terhadap kebijakan pembangunan
lapak. Adapun didalam bab ini dibagi atas 4 yakni,
tinjauan konsep perilaku, tinjauan tentang pasar, tinjauan
tentang pembangunan, kerangka pemikiran.
Bab III : Gambaran khusus daerah penelitian yang menerangkan
secara khusus kondisi-kondisi geografis dan sosial lokasi
penelitian.
Bab IV : Pembahasan yang terdiri dari sub-sub yang memuat
penjelasan mengenai fokus penelitian.
Bab V : Penutup yang di dalamnya terdiri dari kesimpulan dan
saran penulis mengenai hasil dari penelitian yang telah
diuraikan.
9BAB II
Tinjauan Pustaka
A. Tinjauan Konsep Perilaku
Belajar pada hakekatnya adalah sebagai perubahan tingkah laku, sebab
dengan belajar maka seseorang akan memperoleh pengetahuan baru. Dengan
adanya pengetahuan yang baru bisa berimbas pada sikap dan perilaku yang
diwujudkan dalam interaksi. Dengan belajar maka pengetahuan akan
bertambah sehingga dalam bertindak akan selalu memakai pengetahuan yang
dimilikinya. Reaksi yang berbeda dari reaksi yang sudah ada berarti dia telah
mengalami belajar. (H.Carl Witherington.1984 : 65) juga mendefinikan belajar
sebagai proses untuk memperoleh gaya gaya atau pola-pola tingkah laku.
Di dunia kampus para mahasiswa akan memperoleh pendidikan dan
interaksi yang luas. Sekolah adalah tempat sosialisasi yang utama (Frank J.
Mesllin,1984:68). Dan ini diperkuat dalam buku Pengantar Sosiologi oleh
Kamanto Sunarto yang menulis salah satu agen sosialisasi adalah sekolah
(Kamanto Sunarto,2004:27). Dalam sekolah seseorang akan mempelajari yang
belum pernah didapat dalam keluarga maupun dikelompok bermain. Sekolah
dalam masa sekarang ini cukup banyak menyita waktu dalam kehidupan
manusia. Di sekolah umum misalnya rata-rata dalam sehari seorang murid
menghabiskan waktu di sekolah selama enam jam, ini belum kegiatan lain.
Maka pendapat Frank tersebut dapat dibenarkan. Interaksi dan sosialisasi
dengan manusia lain terjadi pula di dunia sekolah. Sosialisasi yang terjadi di
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sekolah bisa melalui pendidikan, pengajaran, indoktrinasi, pemberian petunjuk
dan nasehat. Perkembangan individu juga sedikit banyak dipengaruhi apa
yang didapatkan di dunia pendidikan. Beberapa ahli mengartikan pendidikan
pada dasarnya merupakan pendewasaan dan pemandirian manusia secara
sistematis agar setiap menjalani kebudayaan secara bertanggung jawab.
Belajar pada hakekatnya adalah untuk mengubah tingkah laku. Dalam
proses belajar itulah terjadi interaksi antara individu dengan dunia sekitarnya.
Dengan interaksi ini maka individu akan mengalami pertukaran pengalaman,
ilmu pengetahuan dan sifat-sifat serta kondisi di luar dirinya. Sebagai hasil
interaksi maka jawaban yang terlihat dari seseorang individu akan dipengaruhi
oleh hal-hal atau kejadian-kejadian yang pernah dialami oleh individu tersebut
maupun situasi masa kini (Tulus Tu`u, 2004:63). Dengan belajar maka akan
diperoleh ilmu-ilmu yang baru mengenai pengetahuan, sikap, tingkah laku,
cara berpikir, cara bertindak dan lainnya. Aktifitas belajar yang dilakukan
seseorang itu sendiri membawa konsekuensi. Karena dengan proses belajar
yang dilakukan, maka seseorang akan memperoleh perubahan tingkah laku.
Akibat yang mungkin timbul dari seseorang dalam proses belajar adalah:
a. Diperolehnya perubahan tingkah laku dalam diri orang itu.
b. Tidak diperolehnya perubahan tingkah laku
c. Terusaknya hasil belajar masa lalu
Seseorang yang melakukan proses belajar akan mengalami kondisi
yang telah disebutkan di atas. Pengaruh dalam diri seseorang besar tidaknya
masih tergantung dalam kondisi pribadi seseorang. Namun lingkungan dalam
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hal ini sekolah juga ikut membentuk kedewasaan seseorang. Sebab lingkungan
sekolah adalah salah satu cara untuk membentuk kepribadian seseorang.
Dengan aktifitas belajar yang dilakukan seseorang diharapkan ada perubahan
menuju proses dan sikap yang lebih baik. Perubahan dari kegiatan belajar
menitikberatkan pada tiga hal yaitu:
a. Belajar memungkinkan terjadinya perubahan tingkah laku individu
b. Terjadinya perubahan yang merupakan buah dari pengalaman
c. Perubahan tersebut terjadi pada perilaku individu
Perubahan perilaku terjadi karena adanya rangsangan. Dengan adanya
rangsangan ini maka akan terjadi tanggapan. Seseorang yang mendapat
rangsangan akan memberikan tanggapan yang diberikan bisa positif dan bisa
negatif. Dengan tanggapan ini akan membawa ke konsekuwensi menuju
tanggapan di masa yang akan datang yang dilakukan seseorang. Dalam kamus
Antropologi disebutkan bahwa perilaku adalah: ”Segala tindakan manusia
yang disebabkan baik karena dorongan organisasinya, karena tuntutan
lingkungan alam, karena dorongan organisme serta hasrat psikologinya
maupun pengaruh masyarakat dan kebudayaan” ( A. Suyono, 1985:315 )
Sedangkan definisi perilaku yang lain adalah :
Perilaku adalah perbuatan, tindakan baik yang tersurat ataupun tersirat
untuk memperlakukan objek tertentu, baik dalam bentuk kata-kata
maupun tanda-tanda non verbal seperti gerakan badan, raut muka dan
sebagainya.
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Menurut pendapat diatas perilaku seseorang bisa di lihat atau tidak bisa
dilihat (tersirat). Seorang yang sedang makan misalnya ia melakukan perilaku
yang dapat dilihat, sedangkan orang yang duduk diam dengan tenang adalah
contoh perilaku yang tersirat. Kita belum tentu tahu apa yang sedang ia
lakukan, apakah sedang termenung, sedang sedih, berpikir serius atau sedang
konsentrasi. Soejono Soekanto menyatakan bahwa perilaku adalah
tindakan/perbuatan yang dilakukan untuk merealisasikan keinginan. Jadi
jelaslah bahwa keinginan (kebutuhan ) seseorang akan diperlihatkan di dalam
perilakunya Soejono Sekanto, 1998; 406). Perilaku ini bisa berwujud
perbuatan, tindakan, sikap atau keyakinan. Dalam pendapatnya Soejono
Soekanto ini maka makin jelaslah bahwa perilaku yang dilakukan oleh
seseorang pada hakekatnya adalah untuk memenuhi keinginan. Dalam
melakukan keinginann seseorang akan melakukan tindakan, sikap dan
perbuatan yang itu bisa diartikan secara langsung oleh orang yang melihatnya
dan bisa juga aktifitas itu tidak bisa diartikan secara langsung oleh orang lain.
Menurut William F. O’neil dalam bukunya yang berjudul Idiologi-
Idiologi Pendidikan ( William, 2000; 50) membagi perilaku menjadi tiga
macam. Ketiga itu yaitu:
1. Perilaku Konatif
Adalah perilaku yang tersirat mempunyai tujuan, namun tidak
secara bertujuan semacam itu. Misalnya perilaku bayi yang menangis
adalah secara tersirat mempunyai tujuan, yang merupakan perwujudan
sasaran-sasaran tertentu (kepuasan), yang pada saat itu ia sendiri belum
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mampu menalarnya. Seorang bayi itu belum mampu untuk mengerti tujuan
dari yang dilakukannya.
2. Perilaku Valisional
Perilaku valisional adalah perilaku konatif yang disadari, dimana
individu benar-benar mempunyai tujuan dibenaknya. Seorang yang pergi
ke sekolah karena ia mempunyai tujuan untuk mencari ilmu. Seorang
mahasiswa menghemat pengeluaran keuangan karena ia tahu dan
mempunyai tujuan untuk menghemat pengeluaran yang didapat dari orang
tua atau karena ia bekerja. Dalam perilaku ini seseorang sudah mampu
berpikir dengan pertimbangan tertentu. Seseorang dalam melakukan
sesuatu sudah mempunyai kesadaran, manfaat, kegunaan, baik buruk dan
pertimbangan lainnya.
3. Perilaku Normatif
Perilaku normatif adalah perilaku yang diarahkan, secara tersirat
ataupun gamblang, oleh gagasan-gagasan tertentu ( konsep-konsep abstrak
atau sudut pandang) yang berkaitan dengan apa yang umumnya dianggap
baik atau dikehendaki. Misalnya ketika seorang pergi ke sekolah ia
memakai seragam karena seragam adalah norma yang sudah disepakati di
sekolah itu. Pada perilaku ini seseorang sudah mempertimbangkan dengan
norma yang berlaku, baik itu norma agama, adat, atau norma hukum yang
berlaku di masyarakat tersebut. Menurut model Heider (1958), perilaku
seseorang dapat disimpulkan disebabkan oleh kekuatan-kekuatan
lingkungan (environmental forces) atau kekuatan-kekuatan internal
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(termasuk disposisi) (Tri Dayakisni, 2003;47). Kekuatan-kekuatan
lingkungan terdiri dari faktor situasi yang menekan, sehingga
memunculkan perilaku tertentu.
Kekuatan-kekuatan internal (personal forces) dilihat sebagai hasil
kemampuan (ability), power, dan usaha yang ditunjukan seseorang. Untuk
lebih jelasnya dapat melihat bagian di bawah ini : Determinant of behavior Is
a function of . Banyak perilaku yang muncul disekitar lingkungan kita seperti
perilaku dalam pergaulan, disiplin, pilihan makan, pilihan teman dan lain
sebagainya. Semua itu dapat dicermati dengan baik. Skema berikut dapat
menjelaskan terjadinya perilaku pada seseorang ( Fishbein dan Ajzen, dikutip
olehTri Dayakisni,2003; 125): Behavior Environmental forces Personal forces
(abilityxeffort). Keyakinan seseorang dan evaluasi tentang hasilnya
menjadikan sikap yang mengarah pada perilaku, dengan adanya sikap akan
melahirkan sikap yang nantinya akan timbul perilaku seseorang. Begitu juga
keyakinan normatif dan motivasi untuk mematuhi menjadikan seseorang
mempunyai norma-norma subjektif, norma subjektif ini juga dapat melahirkan
niat perilaku yang jika diteruskan dapat melahirkan perilaku pada seseorang.
Pada sisi lain seseorang akan percaya pada keyakinan tentang kemudahan atau
kesulitan perilaku itu. Sedangkan salah satu faktor yang mendorong seseorang
untuk berperilaku adalah karena adanya kebutuhan (R.A.
Supriyono,2000:226). Selain itu, faktor lain yang mendorong orang untuk
berperilaku adalah persepsi, motivasi dan pembuatan keputusan.
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Kebutuhan adalah kesenjangan yang ada pada seseorang dan berusaha
untuk peyakinan tentang perilaku dan evaluasi tentang hasil Sikap yang
mengarah pada perilaku keyakinan normative dan motivasi untuk mematuhi
norma norma, subjektif keyakinan tentang kemudahan atau kesulitan perilaku
itu Sejauh mana control terhadap perilaku yang dipersepsikan oleh perilaku
Perilaku yang dipenuhinya. Dengan kata lain kesenjangan adalah keinginan
seseorang atau harapan dengan kenyataan yang terjadi pada realita kehidupan.
Dengan adanya kebutuhan dari seseorang maka ia akan melakukan perbuatan,
tindakan atau sikap yang mencerminan pemenuhan kebutuhan itu. Seseorang
akan berusaha untuk memenuhi kesenjangan yang ada pada dirinya.
Kebutuhan yang dilakukan seseorang adalah salah satu karakteristik yang
melekat pada individu ( Miftah Thoha,2002) Menengok pendapat yang
dikemukakan oleh Soejono Soekanto yang menyatakan perilaku merupakan
perwujudan untuk merealisasikan keinginan (hal 13) sangat berhubungan erat
dengan pendapat yang dikemukakan oleh R. A. Supriyono S di atas.
Jadi perilaku seseorang sangat erat dengan pemenuhan kebutuhan yang
ada pada diri seseorang yang mencerminkan keinginan seseorang. Dengan
kata lain bahwa perilaku seseorang adalah didasari oleh pemenuhan kebutuhan
orang itu. Proses pemenuhan kebutuhan ini bisa berupa perbuatan, tindakan
atau sikap-sikap inilah yang nantinya memunculkan perilaku pada seseorang.
B. Tinjauan Tentang Pasar
Dalam kehidupan sehari-hari, pasar diartikan sebagai tempat
bertemunya pembeli dan penjual. Pengertian pasar tersebut adalah pengertian
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pasar secara konkret. Dalam ilmu ekonomi, pengertian pasar tidak dikaitkan
dengan masalah tempat, akan tetapi pengertian pasar lebih dititik beratkan
pada kegiatan. Jika ada kegiatan jual beli maka disebut pasar dan jika tidak
terjadi jual beli maka bukan pasar. Pasar dapat terbentuk dimana saja, kapan
saja, di dalam bis, di terminal, di halte dan lain-lain. Bahkan transaksi jual beli
bisa terjadi via online internet, surat, TV, radio, dan lain-lain. Pengertian pasar
menurut ilmu ekonomi tersebut disebut pasar abstrak. Sedangkan sejarah
terbentuknya pasar itu sendiri berawal dari kebiasan masyarakat jaman dahulu
yang menggunakan sistem barter atas barang yang dibutuhkannya namun tidak
diproduksi sendiri. Untuk melakukan barter, dipilih sebuah tempat yang
disepakati bersama. Lama-kelamaan tempat tersebut berubah menjadi pasar.
Kegiatan yang dilakukan disana pun tidak hanya sekedar barter namun sudah
berupa kegiatan jual beli dengan menggunakan alat pembayaran berupa uang
(Damsar, 2009 : 156).
Pasar sebagai tempat transaksi jual beli antara pedagang dan pembeli
dapat terbentuk dengan adanya syarat-syarat sebagai berikut :
1. Adanya penjual
2. Adanya pembeli
3. Tersedianya barang yang diperjualbelikan
4. Terjadinya kesepakatan antara penjual dan pembeli.
Pasar sebagai tempat transaksi jual beli antara penjual (pedagang) dan
pembeli (konsumen) memiliki peran dan fungsi penting dalam kegiatan
ekonomi masyarakat. Dalam pengertian sederhana, pasar adalah tempat
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bertemunya pembeli dan penjual untuk melakukan transaksi jual beli barang
atau jasa. Menurut ilmu ekonomi, pengertian pasar berkaitan dengan
kegiatannya bukan tempatnya. Ciri khas sebuah pasar adalah adanya kegiatan
transaksi atau jual beli. Para konsumen datang ke pasar untuk berbelanja
dengan membawa uang untuk membayar harganya. Stanton, mengemukakan
pengertian pasar yang lebih luas. Pasar dikatakannya merupakan orang-orang
yang mempunyai keinginan untuk puas, uang untuk berbelanja, dan kemauan
untuk membelanjakannya. Jadi, dalam pengertian tersebut terdapat faktor-
faktor yang menunjang terjadinya pasar, yakni: keinginan, daya beli, dan
tingkah laku dalam pembelian (Koentjaraningrat dan Budhisantoso, 1984 :
124).
Pasar adalah salah satu dari berbagai sistem, institusi, prosedur,
hubungan sosial dan infrastruktur dimana usaha menjual barang, jasa dan
tenaga kerja untuk orang-orang dengan imbalan uang. Barang dan jasa yang
dijual menggunakan alat pembayaran yang sah seperti uang fiat. Kegiatan ini
merupakan bagian dari perekonomian. Ini adalah pengaturan yang
memungkinkan pembeli dan penjual untuk item pertukaran. Persaingan sangat
penting dalam pasar, dan memisahkan pasar dari perdagangan. Dua orang
mungkin melakukan perdagangan, tetapi dibutuhkan setidaknya tiga orang
untuk memiliki pasar, sehingga ada persaingan pada setidaknya satu dari dua
belah pihak. Pasar bervariasi dalam ukuran, jangkauan, skala geografis, lokasi
jenis dan berbagai komunitas manusia, serta jenis barang dan jasa yang
diperdagangkan
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Pasar adalah sisi dunia usaha yang mempunyai karakteristik
kerakyatan yang lekat dengan dimensi sosial, ekonomi dan budaya. Sebagai
tumpuan kehidupan dari generasi ke generasi, tren pasar harus dapat
memenuhi tuntutan waktu, baik fisik maupun nuansa kegiatannya. Kegiatan di
pasar melibatkan masyarakat baik selaku pembeli maupun penjual saling
membutuhkan satu sama lainnya. Keberadaan pasar pada hakekatnya
bertujuan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat agar bisa
memenuhi berbagai keinginan yang dibutuhkan bagi kelangsungan hidup.
Masyarakat yang ada sekarang ini pun tidak terlepas dari keberadaan pasar,
dimana dengan adanya pasar mereka mempunyai tempat untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangganya.
Pasar adalah pranata yang mengatur komunikasi dan interaksi antara
para penjual dan pembeli yang bertujuan untuk mengadakan transaksi-
transaksi pertukaran barang dan jasa, dan tempat hasil transaksi dapat
disampaikan pada waktu yang akan datang berdasarkan harga yang telah
ditetapkan (Koentjaraningrat dan Budhisantoso, 1984 : 129). Keberadaan
pasar tradisional Lebak Keranji membuat perubahan dalam masyarakat
Kecamatan Ilir Barat I. Konsep perubahan sosial Parsons bersifat perlahan-
lahan dan selalu dalam usaha untuk menyesuaikan diri demi terciptanya
kembali equilibrium. Dengan kata lain, perubahan yang dimaksudkan oleh
Parsons itu bersifat evolusioner dan bukannya revolusioner.
Menurut Talcott Parsons ada beberapa persyaratan fungsional dari
sistem sosial, yaitu pertama sistem sosial harus terstruktur (ditata) sedemikian
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rupa sehingga bisa beroperasi dalam hubungan yang harmonis dengan sistem
lainnya. Kedua, untuk menjaga kelangsungan hidupnya, sistem sosial harus
mendapat dukungan yang diperlukan dari sistem yang lain. Ketiga, sistem
sosial harus mampu memenuhi kebutuhan para aktornya dalam proporsi yang
signifikan. Keempat, sistem sosial harus mampu melahirkan partisipasi yang
memadai dari para anggotanya. Kelima, sistem sosial harus mampu
mengendalikan perilaku yang berpotensi menganggu. Keenam, bila konflik
akan menimbulkan kekacauan, itu harus dikendalikan. Ketujuh, untuk
kelangsungan hidupnya sistem sosial memerlukan bahasa (Ritzer, 2010 : 125).
Sistem sosial menurut Talcott Parsons adalah sistem yang artinya
interdependensi antar bagian, komponen dan proses yang mengatur hubungan-
hubungan tersebut. Maksud dari Interdependensi itu adalah tanpa ada 1
bagian/komponen tersebut maka akan mengalami guncangan. Suatu sistem
akan terintegrasi ke suatu equilibrium. Parsons berpendapat sistem sosial
merupakan suatu sinergi antara berbagai sub-sub sistem sosial yang saling
mengalami ketergantungan dan keterkaitan satu sama lain (Ritzer, 2010 : 127).
Kehidupan sosial masyarakat sebagai sistem sosial harus dilihat
sebagai suatu keseluruhan atau totalitas dari bagian-bagian atau unsur-unsur
yang saling berhubungan satu sama lain, saling bergantung dan berada dalam
satu kesatuan. Fungsi dikaitkan sebagai segala kegiatan yang diarahkan
kepada memenuhi kebutuhan atau kebutuhan-kebutuhan dari sebuah sistem.
Pasar merupakan salah satu lembaga yang paling penting dalam
institusi ekonomi. Pasar merupakan salah satu yang mengerakkan dinamika
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kehidupan ekonomi (Damsar, 1997 : 101). Pasar tradisional merupakan tempat
bertemunya penjual dan pembeli serta ditandai dengan adanya transaksi
penjual pembeli secara langsung dan biasanya ada proses tawar-menawar,
bangunan biasanya terdiri dari kios-kios atau gerai, los dan dasaran terbuka
yang dibuka oleh penjual maupun suatu pengelola pasar. Kebanyakan menjual
kebutuhan sehari-hari seperti bahan-bahan makanan berupa ikan, buah, sayur-
sayuran, telur, daging, kain, pakaian barang elektronik, jasa dan lain-lain.
Selain itu, ada pula yang menjual kue-kue dan barang-barang lainnya. Pasar
seperti ini masih banyak ditemukan di Indonesia, dan umumnya terletak dekat
kawasan perumahan agar memudahkan pembeli untuk mencapai pasar.
Pasar tradisional adalah pasar yang dalam pelaksanaannya bersifat
tradisional dan ditandai dengan pembeli serta penjual yang bertemu secara
langsung. Proses jual-beli biasanya melalui proses tawar menawar harga, dan
harga yang diberikan untuk suatu barang bukan merupakan harga tetap, dalam
arti lain masih dapat ditawar, hal ini sangat berbeda dengan pasar modern.
Umumnya, pasar tradisional menyediakan bahan-bahan pokok serta keperluan
rumah tangga. Lokasi pasar tradisional dapat berada ditempat yang terbuka
atau bahkan dipingir jalan. Ciri khas pasar tradisional adalah adanya tenda-
tenda tempat penjual memasarkan dagangannya, serta pembeli yang berjalan
hilir mudik untuk memilih dan menawar barang yang akan dibelinya.
Dalam ilmu ekonomi, konsep pasar adalah setiap struktur yang
memungkinkan pembeli dan penjual untuk menukar jenis barang, jasa dan
informasi. Pertukaran barang atau jasa untuk uang adalah transaksi. Pasar
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peserta terdiri dari semua pembeli dan penjual yang baik yang memengaruhi
harganya. Pengaruh ini merupakan studi utama ekonomi dan telah melahirkan
beberapa teori dan model tentang kekuatan pasar dasar penawaran dan
permintaan. Ada dua peran di pasar, pembeli dan penjual. Pasar memfasilitasi
perdagangan dan memungkinkan distribusi dan alokasi sumber daya dalam
masyarakat. Pasar mengizinkan semua item yang diperdagangkan untuk
dievaluasi dan harga. Sebuah pasar muncul lebih atau kurang spontan atau
sengaja dibangun oleh interaksi manusia untuk memungkinkan pertukaran hak
(kepemilikan) jasa dan barang.
Fungsi pasar tradisional antara lain adalah :
a. Sebagai Tempat Jual Beli
Pasar tradisional merupakan tempat terjadinya atau berlangsungnya
interaksi antara penjual dan pembeli, yaitu transaksi jual beli barang
dagangan.
b. Sebagai Sarana Sosialisasi
Sosialisasi merupakan proses bagaimana memperkenalkan atau
menyampaikan sistem sosial pada seseorang dan bagaimana orang tersebut
menentukan tanggapan serta reaksinya terhadap gejala-gejala sosial
tersebut. Di pasar akan banyak informasi yang didapat baik oleh penjual
maupun pembeli. Proses penyampaian informasi di pasar meliputi :
perkembangan ekonomi masyarakat, perkembangan harga barang,
perkembangan situasi kota, dan lain-lain.
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c. Sebagai Tempat Eksistensi Masyarakat Menengah Bawah
Pasar memungkinkan seluruh lapisan masyarakat untuk mencari
kehidupan (memberi peluang bagi masyarakat, khususnya komunitas
masyarakat kelas menengah ke bawah untuk mencari nafkah).
d. Sebagai Sarana Hubungan Sosial
Dalam hal ini, pasar dapat memungkinkan terjadinya bentuk kerja
sama, kompetisi, serta benturan-benturan yang melibatkan banyak pihak
antar pedagang maupun pembeli. Dengan kata lain adanya kerja sama,
kompetisi, dan lain-lain antar penjual dan pembeli dapat mempererat
hubungan sosial (hubungan pertemanan, persaudaraan, kekeluargaan dan
lain-lain).
e. Sebagai Sarana Kontruksi Budaya
Hal ini diartikan sebagai suatu upaya menyatukan beberapa unsur
yang berbeda sebagai upaya membentuk hal yang dapat difungsikan
sebagai media yang dapat digunakan oleh individu atau kelompok
masyarakat. Pasar tradisional kalangan merupakan suatu bentuk
kebudayaan terutama di pedesaan yang masih di pegang teguh sampai saat
ini.
f. Sebagai Tempat Rekreasi
Di Pasar Tradisional pengunjung tidak semata-mata bertujuan
untuk membeli akan tetapi Pasar Tradisional dapat juga dijadikan tempat
rekreasi (sekedar melihat-lihat saja).
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Fifiyani (2008) menyatakan kehidupan pasar tradisional sebagai
sebuah mata rantai dalam menumbuhkembangkan serta pemberdayaan pasar
tradisional sebagai salah satu urat nadi kehidupan masyarakat. Pasar
tradisional bukanlah berbau tradisional, bahwa sikap dan perilaku orang dalam
transaksi di pasar tradisionallah yang tak dapat dilepaskan dari budaya dan
sistem kepercayaan yang bertumpu pada perwatakan lokal.
Kegiatan pasar merupakan salah satu jalur perantara dalam
penyampaian barang dan jasa kepada konsumen atau dengan kata lain , pasar
merupakan wadah untuk segala aktivitas ekonomi masyarakat. Pasar akan
berjalan dengan baik apabila distribusi barang dan jasa berjalan dengan baik
pula, keterlambatan pendistribusian berakibat terhadap tersendatnya
penyediaan barang dan jasa di pasar, yang kemudian dapat mengakibatkan
terhambatnya kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhannya.
Dalam usaha produksi, kedudukan produsen dan konsumen sama
pentingnya, satu pihak menghasilkan sedangkan pihak lain membutuhkannya.
Untuk menyampaikan barang dan jasa kepada konsumen banyak cara yang
dilakukan , salah satunya adalah melalui pasar. Masyarakat datang ke pasar
membeli berbagai macam kebutuhan terjadi transaksi dan mengakibatkan
perputaran uang. Oleh karena itu, pasar menjadi penggerak ekonomi rakyat.
Pasar juga memiliki peranan lain sebagai berikut :
1. Peranan Pasar untuk produsen.
Peran penting pasar bagi produsen antara lain :
a. Sebagai tempat untuk mempeerkenalkan barang / promosi
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b. Sebagai tempat untuk menjual hasil produksi.
c. Sebagai tempat untuk memperoleh bahan produksi / faktor produksi
2. Peranan pasar Untuk konsumen.
Bagi konsumen pasar berperan penting karena memudahkan
mereka untuk mendapatkan barang-barang yang dibutuhkan. Semakin
banyak jenis barang yang tersedia di pasar maka akan semakin banyak
konsumen yang datang , karena konsumen akan semakin mudah mencari
barang-barang yang dibutuhkan.
3. Peranan pasar untuk sumber daya Manusia.
Keberadaan pasar dapat membuka peluang untuk masyarakat
dalam memperoleh pekerjaan dan berwiraswasta . Pasar yang ramai
dikunjungi konsumen akan dapat berkembang dan mampu menyerap
tenaga kerja dalam jumlah besar sehingga mampu membantu dalam
menekan angka pengangguran.
4. Peranan Pasar untuk Pembangunan.
Pasar yang berkembang akan membawa dampak Positif bagi
kehidupan masyarakat. Masyarakat akan semakin sejahtera. Kebutuhan
akan pembangunan juga diperoleh di pasar. Selain itu Negara memperoleh
pemasukan dari aktifitas pasar melalui pajak dan retribusi. Penerimaan
tersebut dapat digunkan sebagai salah satu sumber pembangunan daerah
maupun Nasional.
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C. Tinjauan Tentang Pembangunan
Untuk mendefinisikan istilah pembangunan memang terdapat
perbedaan diantara ilmuwan, namun secara umum dapat diuraikan sebagai
suatu upaya terkoordinasi untuk menciptakan alternative yang lebih banyak
secara sah kepada setiap warga Negara untuk memenuhi dan mencapai
aspirasinya yang paling manusiawi, Di Indonesia, kata pembangunan sudah
menjadi kata kunci bagi segala hal yang diartikan sebagai usaha untuk
memajukan kehidupan masyarakat dan warganya. Seringkali, kemajuan yang
dimaksud terutama adalah kemajuan material. Maka, pembanguna sering
diartikan sebagai kemajuan yang dicapai oleh sebuah masyarakat dibidang
ekonomi, dari beberapa studi kepustakaan, masalah sentral dalam studi
mengenai pembangunan sepertinya berkutat pada persoalan ekonomi.
Problematika seperti meningkatkan tingkat produktifitas bekerja suatu Negara,
meletakkan dasar-dasar ekonomi agar bisa bersaing di pasar international
hingga yang paling mendasar seperti bagaimana hidup.
Pembangunan dapat dilihat dari dua macam, pertama adalah
pembangunan materil, yaitu pembangunan berorientasi ekonomi yaitu
mengenai apa yang mau dihasilkan dan dibagi. Kedua, pembangunan spiritual,
yaitu pembanguan yang mentendensikan kualitas dari manusia-manusia di
dalam masayarakat tersebut.
Tetapi kemudian pembangunan seringkali meminggirkan
permasalahan sumber daya manusia, karena manusia masih dianggap sebagai
factor pendukung produksi untuk meningkatkan produksi, oleh karena itu
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masalah yang kurang dipersoalkan adalah bagaimana menciptakan kondisi
lingkungan, baik lingkungan politik maupun lingkungan budaya, yang
mendorong lahirnya manusia kreatif yang berorientasi bagaimana potensi
nilai-nilai individu yang ada dimasyarakat dimaksimalkan untuk menunjang
proses pembangunan.contohnya pendidikan dalam mengusung pembangunan,
dua aspek inilah yang semestinya di dorong agar terjadi balance antara
pembangunan materi yang menekankan pada pembangunan berorientasi fisik
seperti sarana dan gedung pusat pelayanan public dan skill individu yang
menyeimbangkan kemajuan teknologi tersebut. Banyak teoritis menekankan
bahwa pembangunan itu harus berorientasi ekonomi. Karena masalah internal
seperti ini harus diperbaiki terlebih dulu sehingga ketika system perekonomian
modern mulai terwujud maka persoalan seperti, pendidikan kesejahteraan,
politik dan sebagainya akan mengekor dengan sendirinya. Stabilitas
masyarakat akan tetap terjaga selama pondasi internal berkembang sesuai
dengan bangunan  pemikiran Karl Marx yang menyatakan bahwa ekonomi
sebagai pondasi bagi suprastruktur seperti pendidikan, politik, hukum dan
lain-lain, ironisnya ide ekonomi sebagai pondasi, sepertinya dipahami
ekonomi diatas segala-galanya sehingga kerap kali melupakan asas sosial
budaya.
Dalam bukunya yang berjudul, The Stages of Economic Growth, A
Non-Communist Manifesto, W.W. Rostow mencoba memformulasikan
tahapan pembangunan dalam sebuah masyarakat. Untuk mencapai sebuah
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pembangunan yang mumpuni ia membagi pembangunan menjadi lima tahap,
yaitu:
1. Masyarakat Tradisional
Pada masyarakat ini limu pengetahuan masih belum banyak
dikuasai karena masyarakat masih diliputi oleh mitos dan kepercayaan-
kepercayaan local. Manusia masih dikuasai oleh alam sehingga produksi
masih sangat terbatas. Kemajuan berjalan lambat dan pola produksi masih
dipakai untuk dikonsumsi pribadi.
2. Prakondisi untul Lepas Landas
Fase ini berawal dengan adanya factor eksternal yaitu campur
tangan dari masyarakat sedikit demi sedikit, seperti mulai meningkatnya
ketertarikan terhadap peningkatan tabungan, investasi pada sektor-sektor
produktif yang menguntungkan, seperti pendidikan investasi ini tidak
hanya dilakukan oleh Negara tapi juga perorangan sehigga terbentuk
peningkatan produksi yang semakin melaju.
3. Lepas Landas
Tahapan ini ditandai dengan mulai berkembangnya industry-
industri baru dengan sangat pesat, keuntungan sebagian besar
diinvestasikan kembali kepabrik yang baru, sektor perekonomian modern
pun mulai berkembang. Di sektor pertanian, teknik-teknik baru juga
tumbuh seiring masuknya teknologi yang kemudian menjadikan pertanian
sebagai usaha komersial untuk mencari keuntungan, dan tidak lagi sekedar
konsumsi pribadi.
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4. Bergerak ke Kematangan Ekonomi
Industri berkembang pesat seiring pertumbuhan penduduk, Negara
pun memantapkan posisinya dalam perekonomian global. Laju lalu lintas
barang ke dalam dan luar pun menjadi rutinitas perdagangan nasional.
Produksi tidak terbatas pada pemenuhan barang konsumtif tetapi juga
barang modal, Impor menjadi sebuah kebutuhan baru.
5. Jaman Konsumsi Massal yang Tinggi
Akibat naiknya pendapatan masyarakat dalam perekonomian,
konsumsi tidak lagi terbatas pada kebutuhan poko, tetapi meningkat
kekebutuhan yang lebih tinggi, pada fase terakhir ini, investasi tidak lagi
menjadi tujuan yang paling utama, karena ketika taraf kedewasaan dicapai
maka terjadi surplus ekonomi akibat stabilitas.
Merumuskan pembangunan melalui kebijakan ekonomi dalam banyak
hal membuktikan keberhasilan, dikatakan berhasil ketika beberapa faktor
berikut sangat dipertimbangkan yaitu seperti kebijakan ekonomi dinegara-
negara tersebut yang umumnya dirumuskan secara konsepsional dengan
melibatkan pertimbangan dari aspek social lingkungan serta didukung
mekanisme politik yang bertanggung jawab sehingga setiap kebijakan
ekonomi dapat diuraikan kembali secara transparan, adil dan memenuhi
kaidah-kaidah perencanaan. Dalam aspek social budaya misalkan, bukan
hanya aspirasi masyarakat saja yang ikut dipertimbangkan tetapi juga
keberadaan lembaga-lembaga social(social capital) ikut dipelihar bahkan
fungsinya ditingkatkan. Sementara dalam sapek lingkungan, aspek fungsi
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kelestarian natural capital juga sangat diperhatikan demi kepentingan umat
manusia.
D. Kerangka Pemikiran
Pasar adalah pranata yang mengatur komunikasi dan interaksi antara
para penjual dan pembeli yang bertujuan untuk mengadakan transaksi-
transaksi pertukaran barang dan jasa, dan tempat hasil transaksi dapat
disampaikan pada waktu yang akan datang berdasarkan harga yang telah
ditetapkan (Koentjaraningrat dan Budhisantoso, 1984 : 129). Keberadaan
pasar tradisional Lebak Keranji membuat perubahan dalam masyarakat
Kecamatan Ilir Barat I. Konsep perubahan sosial Parsons bersifat perlahan-
lahan dan selalu dalam usaha untuk menyesuaikan diri demi terciptanya
kembali equilibrium. Dengan kata lain, perubahan yang dimaksudkan oleh
Parsons itu bersifat evolusioner dan bukannya revolusioner.
Menurut Talcott Parsons ada beberapa persyaratan fungsional dari
sistem sosial, yaitu pertama sistem sosial harus terstruktur (ditata) sedemikian
rupa sehingga bisa beroperasi dalam hubungan yang harmonis dengan sistem
lainnya. Kedua, untuk menjaga kelangsungan hidupnya, sistem sosial harus
mendapat dukungan yang diperlukan dari sistem yang lain. Ketiga, sistem
sosial harus mampu memenuhi kebutuhan para aktornya dalam proporsi yang
signifikan. Keempat, sistem sosial harus mampu melahirkan partisipasi yang
memadai dari para anggotanya. Kelima, sistem sosial harus mampu
mengendalikan perilaku yang berpotensi menganggu. Keenam, bila konflik
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akan menimbulkan kekacauan, itu harus dikendalikan. Ketujuh, untuk
kelangsungan hidupnya sistem sosial memerlukan bahasa (Ritzer, 2010 : 125).
Sistem sosial menurut Talcott Parsons adalah sistem yang artinya
interdependensi antar bagian, komponen dan proses yang mengatur hubungan-
hubungan tersebut. Maksud dari Interdependensi itu adalah tanpa ada 1
bagian/komponen tersebut maka akan mengalami guncangan. Suatu sistem
akan terintegrasi ke suatu equilibrium. Parsons berpendapat sistem sosial
merupakan suatu sinergi antara berbagai sub-sub sistem sosial yang saling
mengalami ketergantungan dan keterkaitan satu sama lain (Ritzer, 2010 : 127).
Kehidupan sosial masyarakat sebagai sistem sosial harus dilihat
sebagai suatu keseluruhan atau totalitas dari bagian-bagian atau unsur-unsur
yang saling berhubungan satu sama lain, saling bergantung dan berada dalam
satu kesatuan.
Fungsi dikaitkan sebagai segala kegiatan yang diarahkan kepada
memenuhi kebutuhan atau kebutuhan-kebutuhan dari sebuah sistem. Ada
empat persyaratan mutlak yang harus ada supaya termasuk masyarakat bisa
berfungsi. Keempat persyaratan itu disebutnya AGIL. AGIL adalah singkatan
dari Adaption, Goal Attainment, Integration, dan Latency. Demi
keberlangsungan hidupnya, maka sistem harus menjalankan fungsi-fungsi
tersebut, yakni :
1. Adaptasi (adaptation): supaya sistem sosial bisa bertahan dia harus mampu
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan dan menyesuaikan lingkungan
dengan dirinya.
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BAB  III
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Sejarah Pasar Sentral Makassar
Dalam catatan sejarah, Pasar Sentral berkembang sejak zaman
penjajahan. Dulu, namanya Pasar Cina, karena lokasinya dekat
dengan kawasan permukiman dan bisnis Cina. Ketika H.M. Daeng Patompo
menjadi wali kota Ujungpandang (1965-1978), pasar yang semula terletak
di Jalan Lombok itu digeser satu kilometer ke timur, ke Jalan Irian. Arealnya
pun diperluas. Dan, namanya diganti menjadi Pasar Sentral. Namun, dalam
percakapan sehari- hari, orang cuma menyebutnya "Sentral" saja.
Pada tahun 1994, pasar sentral didominasi oleh pedagang tionghoa dan
uang sewa yang dipungut kepada para pedagang tergolong tinggi yakni 10
juta, sehingga pedagang-pedagang pribumi yang bermodal kecil terpaksa
harus gulung tikar. Kebakaran pertama melanda Pasar Sentral terjadi pada
tahun 1991. Keadaan pasar sentral saat itu layaknya pasar tradisional,
bentuknya hanya seperti kios-kios sederhana dan dipenuhi lapak-lapak yang
hampir semua berjualan kebutuhan rumah tangga. Sekitar tahun 1994, 3 tahun
pasca kebakaran, Pasar Sentral baru diresmikan dan berbentuk bangunan yang
dilengkapi dengan eskalator atau tangga berjalan dan AC. Di tengah pas,
dibangun bangunan yang diberi nama Makassar Mall. Dalam mal, mulai ada
tenant Matahari Departement Store, sehingga para konsumen yang ingin
berbelanja dengan suasana yang nyaman, bersih, dan sejuk akan lebih memilih
masuk ke dalam gedung ini.
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Pada tahun 2011, kebakaran kedua terjadi. Ini menjadi kebakaran
paling besar dalam sejarah Pasar Sentral karena menghanguskan dan melahap
semua bangunan yang letaknya dikelilingi oleh beberapa ruko. Namun ini
tidak menyurutkan semangat para pedagang di Pasar Sentral, walaupun
sebagian para konsumen telah beralih ke pasar Butung, Karebosi Link, dan
Mall-mall yang ada di Makassar. Para Pedagang tetap membuat kios-kios semi
permanen selama Pasar Sentral direvitalisasi lagi. Hanya 3 tahun berselang
kebakaran kembali terjadi. Rabu (7/5/2014) malam, api mulai terlihat sekitar
pukul 21.35 Wita. Dari data sementara, 700 lapak dan 106 ruko ludes terbakar.
B. Kondisi Geografis
Pasar sentral dulu mempunyai taman. Baik pedagang maupun pembeli
menikmati taman itu. Tak lama setelah kebakaran kampung jera pattunuang
itu,lahan dikosongkan dan penduduk setempat  dipindahkan .pemerintah
merencanakan sebuah pasar rakyat  yang megah di bangun di atas tanah ini.
Dalam rancangan bangunannya ada dua taman melengkapi  kemegahannya. Di
sekitar lokasi itu ada kuburan tionghoa. Pemerintah memindahkan seluruhnya
ke bantujangang panaikang lalu untuk memudahkan jalur transportasi
pembeli-pedagang , pemerintah membangun jalan baru yang tembus dari jalan
jenderal sudirman karebosi menuju lokasi pasar dan jalan irian. Tahun 1964
pasar mewah itu didirikan  namanya pasar kota. Didepan pasar itu berdiri pula
stasion kendaraan angkutan antar kota.kini pengucapan kata ‘stasion’ tidak
jamak lagi , orang lebih akrab dengan kata ‘terminal’. Bahkan , pemerintah
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juga menyediakan stasion bemo (becak-motor) untuk jurusan pasar sentral,
pa’baeng-baeng, dan sugguminasa.
Pada tahun 1970, nama pasar kota berganti dengan pasar sentral . dari
namanya, pasar ini benar-benar menjadi pusat kunjungan bukan hanya orang
se-makassar , tapi juga  dari berbagai  daerah  di Sulawesi  selatan . sayangnya
kemegahan pasar sentral hanya bertahan 30 tahun. Pada tahun 1994
pemerintah melalui pengembang PT Melati membongkar pasar sentral  dan
berdirilah sebuah mall termegah saat itu dengan nama Makassar Mall. Pusat
grosir dan pertokoan terdapat di pasar sentral  dari hasil perdagangan alat-alat
rumah tangga , textile- fashion dan elektronik.
Pasar Sentral Makassar merupakan satu-satunya pasar sentral yang ada
di Kota Makassar dan merupakan pasar terbesar. Luas pasar tersebut adalah
23.595 m/segi dengan jumlah pedagang sebanyak 3.019 serta pembagian
fasilitas seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 3.1
Distribusi Pedagang Berdasarkan Pembagian Fasilitas
No. Bahagian Pedagang Ruko Kios Kios Mini Losd Jumlah PKL Ket.
1. Basement
Basah
678 - - - 880 880 - -
2. Basement
Kering
223 - 348 - - 348 - -
3. Lantai Dasar 530 - 728 - - 728 170 Dalam
4. Lantai Satu 354 - 753 - - 753 - -
5. Kios Mini 107 - - 204 - 204 325 Luar
6. Ruko 106 - - - - 106 - -
Jumlah 1946 106 1829 204 880 3019 495
Sumber data : PD Pasar Makassar Raya Kota Makassar, 2011
34
Sejak pasar sentral berubah bentuk dari hamparan ke bangunan
bertingkat, sebagian kecil pedagang basah ini terselamatkan di lantai dasar
bangunan berlantai empat ini. Mereka di berikan berjualan berupa lods. Tapi
rupanya berjualan di lantai dasar tak menyelamatkan kehidupan mereka.
Pedagang ‘basah’ seperti ikan dan daging serta aneka sayuran dan rempah-
rempah pasrah menikmati area jual-beli yang jauh dari kenyamanan , pengap,
kotor, dan sepi. Diman lokasi yang tepat bagi pedagang ‘basah’ bukanlah di
lantai dasar di mana permukaan tanah lebih tinggi dari pada saluran
pembuangan air  dan tempat menjual mereka. Lokasi mereka seharusnya,
sebagaimana pasar sentral yang lalu, di area terbuka di mana mereka bisa
menikmati udara segar dengan taman yang hijau. Hari yang dikhawatirkan
tiba, pada hari selasa dini hari , tanggal 28 juni 2011 makassar mall terbakar.
Nyaris seluruhnya dilalap api. Sekitar 2.500 pedagang yang kios dan lods
terbakar tetap tak mau beranjak dari lokasi tersebut. Para pedagang tersebut
dibuatkan lapak-lapak darurat yang mengambil lokasi 4 jalanan yang
mengelilingi bangunan induk Makassar mall. Masing-masing, Jl. KH. Wahid
hasyim diarah utara pasar, Jl. KH.Agussalim (arah timur), Jl.KH ramli (arah
selatan ), dan Jl.Hos Cokroaminoto. Ke empat jalur jalan di Makassar mall
inilah titik pusat tempat perputaran kendaraan angkutan umum jenis mikrolet
‘pete-pete’ dari semua penujuru kota. Ada sekitar 17.000 angkutan umum
‘pete-pete’ yang mengangkut dan menurunkan penumpang dari dan ketujuan
pasar Makassar mall setiap hari.
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Kondisinya cukup padat, apalagi ke empat jalan yang mengitari
Makassar  mall setiap hari juga di padati ribuan pengunjung yang dating
menggunakan kendaraan pribadi berupa sepeda motor dan mobil. Belum lagi ,
Makassar mall yang sebelumnya juga merupakan tempat stasiun angkutan
penumpang umum kota Makassar senantiasa dijejali ribuan angkutan
tradisional jenis becak. Dengan dibangunnya lapak-lapak darurat memenuhi
ke empat badan jalan di sekeliling Makassar mall sekarang, otomatis jalan-
jalan dilokasi tersebut makin galau bahkan kacau, lantaran sebagian jalanan
terpaksa harus tertutup untuk dilalui kendaraan bermotor roda empat  sepertijl.
Kh. Wahid hasyim dan jl.kh.agussalim, keduanya dibanguni lapak pedagang,
sehingga harus tertutup total untuk dilalui kendaraan bermotor roda empat.
Demikian pula di bagian utara jl. Hos cokroaminoto yang bersisian dengan
lokasi Makassar mall yang terbakar , dipadati bangunan lapak darurat
sehingga tak dapat dilalui kendaraan bermotor roda empat. Padahal
sebelumnya, pelataran di lokasi ini menjadi tempat parkir utama kendaraan
para pengunjung Makassar mall
Arah selatan Jl hos cokroaminoto yang setiap hari terlihat paling galau
lantaran lapak-lapak darurat juga dibangun di bagian tengah membelah dua
jalur jalanan ini. Apalgi jalanan tersebut tetap dibuka dari arah selatan untuk
semua jenis kendaraan masuk kearah utara membelok kearah Jl. Timor, Jl
Nusakembangan atau ke Jl. Dr. Wahidin Sudirohusodo. Kacaunya jalanan
sekitar Makassar Mall tersebut, selain sempit dengan kepadatan lalu-lintas
kendaraan dan orang yang volumenya cukup besar , sebagian dari halaman
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toko yang ada di sekitarnya tetap dibiarkan untuk dijadikan sebagai tempat
parkir. bahkan di tepi-tepi jalanan tersebut dihalalkan  sebagai lokasi berjualan
para pedgang kaki lima yang menggunakan gerobak-gerobak dorong.
Kondisi menjadi lebih parah, karena dua jalanan utama lainnya ketika
keluar dari arah Makassar Mall dan Jl. Pangeran Diponegoro saat ini bagian
tengahnya  juga telah dibanguni lapak-lapak darurat bagi pedagang korban
kebakaran pasar Makassar Mall yang belum tertampung pada kios darurat
yang dibangun di ke empat jalanan yang mengitari Makassar Mall. Dalam
kenyataan, jalanan-jalanan yang terdapat di sekitar Makassar Mall saat ini
memang merupakan jalanan yang kondisinya paling kacau dikota Makassar
hampir semua aturan lalu lintas terlihat tidak berlaku dilokasi yang setiap hari
dijejali ratusan ribu pengunjung tersebut. Melewati jalur yang masih terbuka
untuk kendaraan roda empat di sekitar Makassar Mall saat ini, tak perlu
menggerutu jika untuk menerobos jalanan sepanjang 300-an meter harus
ditempuh dengan waktu 30 sampai 40 menit.
Kondisi kacau situasi lalu lintas kendaraan serta aktivitas perdagangan
sekitar Makassar Mall tersebut diperkirakan masih akan berlangsung lama.
Soalnya bangunan Makassar Mall yang terbakar saat ini masih dalam tahap
pembongkaran untuk kemudian dibangun kembali. Banyak pihak
memperkirakan, kondisi seperti itu masih dapat berlangsung sekitar satu tahun
lagi. Apabila, katanya pembongkaran dipercepat kemudian segera dilakukan
pembangunan kembali Makassar Mall. Saat ini ada aspirasi dari para
pedagang korban kebakaran meminta jaminan pasti mereka nantinya dapat
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ditampung tanpa ada persyaratan yang memberatkan. Dengan kondisi
lingkungan pasar di tengah perkotaan yang masih tetap galau tersebut, banyak
yang memprediksi tahun 2013 nanti kota metropolitan Makassar masih akan
bernasib sama dengan tahun 2012 ini ‘gagal’ memperoleh piagam atau piala
adipura.
C. Keadaan Pedagang Pasar Sentral
Pedagang yang berjualan di emperan ruko terancam menjadi
pengangguran setelah pasar sentral, kota Makassar, Sulawesi selatan terbakar.
Lapak mereka hilang akibat pembangunan pagar seng. Mereka sudah mencoba
bertanya pada pengelola pasar, namun belum mendapat solusi. Ribuan
pedagang pasar sentral Makassar, Sulawesi Selatan, kehilangan mata
pencaharian akibat peristiwa kebakaran yang menghanguskan ribuan lapak.
Para pedagang hanya berharap dapat diberikan izin membuka lapak dagangan
dadakan di sekitar lokasi kebakaran.
Dalam peristiwa kebakaran ini, kobaran api yang begitu besar melalap
semua barang milik para pedagang. Hal itu membuat sejumlah pedagang harus
gulung tikar karena tidak memiliki lagi lapak maupun los untuk ditempati
berjualan. Selain itu, para pedagang juga merugi, berkisar puluhan juta per
orang. Meski kerugian yang dialami sejumlah pedagang tidaklah sedikit,
sebagian diantaranya akan tetap berjualan di sekitar lokasi tempat terjadinya
kebakaran.  Ada pula sejumlah pedagang yang memilih tetap berdagang meski
menggunakan mobil dan diparkir dipinggir jalan. Sebab, tidak ada lagi jalan
bagi para pedagang untuk mengais rezeki. Melihat keadaan itu, sejumlah
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pembeli dan pedagang mengaku tidak nyaman dengan kondisi pasar darurat
ini. Namun mereka terpaksa melakukan hal itu lantaran tidak ada pilihan lain.
Karenanya, sejumlah pedagang berharap pemerintah dapat memberikan lapak
yang sifatnya dadakan di sekitar lokasi kebakaran.
Selain itu, setiap pedagang yang berjualan di Pasar Sentral Makassar
ini setiap harinya dikenakan pembayaran tariff retribusi yang harus ditanggung
oleh para pedagang untuk bisa terus berdagang. Mengenai besar tariff yang
dibebankan terhadap wajib retribusi pasar disesuaikan dengan jenis
fasilitasnya yang terdiri dari ruko, losd, kios, kios mini, dan pedagang kaki
lima sudah diatur dalam Perda Nomor 8 Tahun 1996 tentang retribusi pasar
dan pusat perbelanjaan. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat tabel pada
dibawah ini :
Tabel 3.2
Tarif Retribusi Pasar Sentral Makassar
Lokasi Jenis Pungutan Tarif Retribusi
1 2 3
Pasar Sentral
Makassar
a. Ruko Rp. 3.000 / Hari
b. Losd Rp. 2.000 / Hari
c. PKL Rp. 2.000 / Hari
d. Kios Rp. 2.000 / Hari
e. Kios Mini Rp. 2.000 / Hari
Sumber Data : PD Pasar Makassar Raya Kota Makassar, 2011
Begitulah tariff retribusi yang harus dibayar oleh para pedagang setiap
harinya agar dapat terus menempati lokasi jualan mereka. Keadaan pedagang
pasar sentral yang jauh dari kenyamanan saat melakukan kegiatan jual beli
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dengan keadaan losd, kios, dan sebagainya tidak merubah keadaan tempat
jualan mereka meskipun setiap harinya mereka membayar retribusi tempat
kepada petugas pasar sentral.
Tercatat ada 5.519 Kios di Pasar Sentral yang ludes terbakar, terdiri
dari 3.019 kios berisi jualan pedagang dengan modal besar dan sisanya adalah
2.500 kios pedagang kaki lima. Kerugian akibat kebakaran dipasar yang juga
dikenal dengan Makassar Mall ini ditaksir mencapai angka 1 Triliun Rupiah.
Namun demikian kerugian yang dialami para pedagang tidak serta merta
membuat mereka bangkrut atau kehilangan modal. Karena mereka sudah
mempersiapkan diri untuk mengatasi hal-hal yang dapat merugikan mereka
dengan mengasuransikan losd/kios-nya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Sebagaimana telah dijelaskan dalam bab pertama, tujuan umum penelitian
ini adalah untuk mengetahui Sikap dan Perilaku Pedagang Pasar Sentral Terhadap
Kebijakan Pembangunan Lapak. Untuk menggambarkan digunakan data primer
dan data sekunder, dimana data primer diperoleh melalui wawancara mendalam
dan observasi bagi beberapa informan utama dan beberapa informan kunci. Untuk
data sekunder diperoleh dari laporan penelitian, jurnal ilmiah, surat kabar, artikel-
artikel internet dan kajian-kajian pustaka yang berkaitan dengan fungsi sosial
ekonomi.
Dalam pasar Sentral ekonomi pasar menggunakan self regulating
mechanism dimana peraturan dalam produksi dan distribusi barang dipercayakan
kepada mekanisme mengatur barang sendiri. Pasar sentral Makassar ini tidak
lepas dari adanya mekanisme pasar yang terdiri dari:
a) Mekanisme Pemerintah, yang jelas dimana pemerintah memberikan izin untuk
mendirikan pasar sentral. Bukan hanya itu saja, dalam kegiatan ekonomi suatu
Negara, tidak ada satupun pemerintah yang tidak campur tangan terhadap
kegiatan ekonomi, salah satunya seperti yang ada di Indonesia. Dalam UUD
1945 pasal 33 ayat 2 dinyatakan bahwa cabang-cabang produksi yang penting
bagi Negara dan menguasi hajat hidup orang banyak dikuasi Negara. Dalam
kegiatannya pemerintah membantu para pelaku pasar Sentral Makassar dari
segi modal usaha yakni dalam memberikan bantuan usaha yakni KUR (kredit
usaha mandiri) dimana pemerintah mengajak masyarakat yang tidak memiliki
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modal untuk usaha namun masih memiliki semangat untuk memperbaiki
kehidupannya agar masyarakat tersebut dapat mandiri dan berkembang.
Secara umum dalam kegiatan penentuan harga di Indonesia
sepenuhnya diserahkan kepada mekanisme permintaan dan penawaran, akan
tetapi pada situasi dan kondisi tertentu terkadang pemerintah melakukan
campu tangan dalam pengendalian. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk
melindungi kepentingan konsumen/masyarakat dan produsen agar tidak
merasa dirugikan. Adapun bentuk campur tangan dalam pengendalian harga
dilakukan dengan cara langsung, artinya pemerintah menentukan atau
mengubah terhadap harga tarif secara langsung atau dalam bentuk kebijakan
pemerintah. Cara yang dilakukannya dengan cara menetapkan harga minimum
dan harga maksimum artinya harga minimum atau harga dasar yang bertujuan
untuk melindungi produsen agar tidak rugi, seperti harga dasar barang. Harga
maksimum atau harga patokan yang bertujuan untuk melindungi konsumen
supaya harga patokan yang bertujuan untuk melindungi konsumen tetap
terjangkau masyarakat. Hal ini bisa kita ambil contoh harga patokan beras,
gula, minyak (sembako).
b) Mekanisme Sosial Budaya, dalam mendirikan suatu pasar kita harus
memikirkan aspek-aspek social budaya dalam masyarakat. Karena pemerintah
telah menetapkan regulasi atau aturan dalam mendirikan suatu pasar, yakni
pasar tidak boleh didirikan dipantai, digunung, diperbukitan dan jalan raya.
Tempat-tempat itu dilarang karena masyarakat tentunya akan kesulitan dalam
mengakses untuk kesananya. Karena pasar dapat berdiri yang pertama harus
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mudah untuk diakses oleh masyarakat, maka dari itu pasar harus didirikan
ditengah-tengah pemukiman masyarakat agar masyarakat dapat mengaksesnya
dengan mudah.
c) Mekanisme Ekonomi, operasi pasar artinya melakukan penambahan
penawaran langsung terhadap produk yang tidak stabil, contoh harga beras
terganggu maka pemerintah melalui lembaga yang ditunjuk melakukan
droping beras ke pasar-pasar. Secara tidak langsung, artinya mengubah
hubungan permintaan dan penawaran. Perubahan penawaran dilakukan
melalui perubahan-perubahan produksi dan import. Dengan mengatur
keseimbangan permintaan dan penawaran akan menjamin stabilitas harga dan
mencegah inflasi. Hal ini dilakukan agar masyarakat sebagai penjual dapat
dipenuhi kebutuhan hidup pokoknya karena kebutuhan sembako diperlukan
karena itu merupakan kebutuhan primer dari manusia.
A. Sikap dan Perilaku pedagang dipasar sentral
Resistensi tidak selalu terlihat, karena implementasi dari resistensi itu
sendiri berbeda-beda, ada yang hanya sekedar “tidak ikut”, apatis, sampai
pada aksi “perlawanan”, tergantung dari kadar perubahan maupun kekuatan
individu/komunitas yang resisten, kadar perubahan menentukan sikap
perlawanan yang akan tercipta, bagaimana strategi melawan tersebut
dilakukan serta seperti apa bentuknya.
Fenomena pembangunan lapak dispasar setral pasca kebakaran
merupakan perubahan besar bagi para pedagang yang akan direlokasi,
pembangunan lapak ini memperoleh izin dari Walikota Makassar kini
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prosesnya terhenti seiring waktu. Proses itu terhenti karena alasan tertentu,
seperti pemilu kota kemarin dan alasan banyak pedagang yang dirugikan, ini
menurut  pekerja yang saya temui dipasar sentral. Pemerintah kota Makassar
sebagai stakeholder yang mempunyai wewenang dalam merencanakan
pembangunan tata ruang kota ternyata baru memiliki masterplan ditahun 2011
lalu. Masterplan sebagai sebuah cetak biru bagi sebuah kota merupakan hal
yang vital mengingat akan menentukan arah perkembangan kota tersebut.
Perencanaan yang strategis untuk membangun sebuah tata ruang kota
juga menjadi aspek penting, misalnya sejarah, ekonomi dan sosial-budaya,
maka diperlukan sebuah kerangka pembangunan, yang seharusnya tidak
sampai menganggu keberadaan lingkungan sekitar, namun kenyataannya di
lapangan mengungkapkan terjadinya penggusuran hingga ketidak jelasan
status pedagang terhadap pembangunan lapak tersebut. Terkait dengan
pembangunan lapak dilokasi pasar sentral, dapat dikatankan bahwa
pembangunan lapak ini tidak berada pada masterplan, kota Makassar. Hal ini
memperkuat kurangnya siakap proaktif dari wakil rakyat daerah Makassar
dalam mengawasi pembangunan lapak tersebut.
Bila dilihat dari analisa budaya, relokasi kios atau pembangunan lapak
yang sebelumnya biasa saja dan murah sekarang kalau biaya sewa lapak yang
baru pasti mahal, dan tentunya tidak lagi strategis, ini upaya penggusuran
demi kepentingan pemerintah saja, kembali ke konteks pasar sentral sebelum
melakukan proses pembanguna lapak pengelola telah melakukan sosialisasi
terhadap pedagang dalam bentuk edaran yang ditempel di dinding-dinding
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kios sehingga pertemuan diantara keduaya antara pedagang dan pemerintah
dalam hal ini pengelola. Rentang waktu sosialisasi resmi dari pihak pengelola
adalah satu bulan, sedangkan isu pembangunan/erlokasi lapak sudah didengar
lama, sebelum terjadi insiden kebakaran di tahun 2011.
Perubahan sosial yang dialami pedagang pasar Sentral Makassar
menjadi sebuah inspirasi untuk melakukan gerak perlawanan, relokasi kios
tersebut, hingga tulisan ini selesai belum selesai juga pengerjaannya. Kondisi
penampungan pedagang sementara, tidak sesuai dengan harapan pedagang pun
menambah rasa kecewa terhadap pengelola yang seakan kurang peduli dengan
nasib mereka. Menurut Bapak jamal ,46 tahun. salah satu faktor relokasi lapak
dipasar sentral.
Genap dua tahun delapan bulan sejak pasar ini terbakar pedagang
disini sementara di leluasakan bangun lapak sendiri yang besifat sementara,
tetapi juga tetap bayar pajak/restribusi, sementara para pedagang menanyakan
kepengelola, akan lapak yang dijanjikan tersebut, namun tak ada penjelasan
yang konkret yang dapat oleh pedagang seperti yang dikatakan Suwardi,38
tahun:
“yaaa kami sudah tanyakan kepengelola mengenai akan
dibangunnya lapak tapi mereka hanya menjawab rencana saja
sedang dalam proses dipemerintah, dan itu belum jelas”.(10 Maret
2014)
Fakta tentang pembangunan lapak ini tidak sesuai dengan harapan,
makanya kelompok yang lemah ini melakukan sikap resisten terhadap
pengelola, sikap serta tindakan ini kemudian terakumulasi dalam bentuk
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perlawanan yang sepertinya tidak kasat mata, James Scott menyebutnya
everday forms of resistensi, Perlawanan sehari-hari yang cocok dilakukan oleh
kelompok lemah untuk mengungkapkan ketidak setujuan mereka terhadap
penguasa yang dalam hal ini pengelola, pasar sentral ini merupakan pasar
dengan status kepemiliki pemerintah yang berdasarkan fakta tersebut
mengharuskan pedagang mengikuti kebijakan pengelola. Kedudukan
pedagang inilah yang menyebabkan pedagang pasar sentral sebagai kelompok
lemah salah satu contoh pedagang pasar sentral dalam posisi lemah adalah
ketika terjadi kasus kebakaran pada tahun 2011, adalah Bapak Ardi BP,30
tahun seorang pedagang yang memiliki kios pakaian cukp besar mejandi
korban, kemudian ia mencoba menuntut ganti rugi terhadap pengelola, namun
setelah mencoba berbagai cara mulai dari protes terhadap pengelola, bertemu
dengan para tokoh masyarakat hingga sempat menemui pengacara, hasilnya
tetap nihil karena pengelola dan pedagang terdapat perjanjian yang lemah
antara pedagang dengan pengelola. Berikut perktaannya:
“kita ini pedagang hanya menumpang tapi bayar, jadi segala resiko
kita yang tanggung”.(12 Maret 2014).
1. Bentuk-Bentuk Resistensi
Resistentsi Tertutup Merupakan resistensi yang dilakukan
masyarakat, serta mengembalikan rasa hormat kepada pihak penguasa.
Dalam kasus ini pengelola sebagai sasaran utama pedagang dalam
melakukan perlawanan. Selama melakukan penelitian di lokasi pasar
ditemukan media oleh pedagang dalam mencetuskan kekesalan pada pihak
pengelola.
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a. Mengomel, menggerutu, berkata kasar, dan membicarakan
pengelola pasar
Mengomel dan menggerutu karena ketidakjelasan atas
pembangunan lokasi lapak yang diharapkan, bagi mereka ini dilakukan
untuk menghidari konfrontasi langsung dari pihak pengelola, sikap ini
diambil karena dirasa aman serta keengganan pedagang yang nantinya
berurusan dengan pihak pengelola. Sikap ini jelas terlihat saat
wawancara bersama informan Hj. Intan,56 tahun:
“Mereka (Pengelola) memang tidak mau mengerti masalah
yang kami hadapi, sudah tiga generasi keluarga saya
berdagang disini, tapi sepertinya mereka tidak peduli pada
nasib kami sebagai pedagang dipasar ini”.(16 Maret 2014).
Kemudian dalam obrolan santai ditengah lapak pedagang,
informan lain mengatakan yang bernama Ibu Nur,40 tahun:
“ Ah! Tampang seperti mereka mana mau mengerti, yang
mereka pikirkan cumin bagaimana supaya dapat uang dari
pasar ini dan liatmiki saja de, didepan lapak ini sudah ada dua
lapak yang tutup kiosnya, mereka seharusnya sadar, mereka
juga dapat makan juga dari kita, jadi kita tahu sama
tahulah”.(16 Maret 2014).
Ketika perkataan tersebut selesai terucap, terdapat celetukan
suara dengan nada tinggi dan kasar ala Makassar, dari salah satu
pedagang.hal tersebut memang tidak asing bila ada pembicaraan
mengenai perlakuan pengelola terhadap pasar. Pembicaraan yang
menjurus kepada penjatuhan atau menghilangkan rasa hormat pada
pihak pengelola, selalu terjadi bila mereka melihat sesama mereka
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yang tutup dan tidak berjualan. Seperti julukan kepada salah satu
pekerja di bagian pengelola yang dijuluki sebagai “bos besar” sebutan
ini sebenarnya bermakna penjatuhan kehormatan bagi yang
bersangkutan yaitu H bukan tanpa sebab hal tersebut diidentikkan
dengannya, karena fakta bahwa H bukanlah pemilik dari perusahaan
yang menaungi pasar sentral.
“sikapnya seperti yang punya pasar ini, padahal di tahuji
kalau pasar ini milik pemerintah kota Makassar”.
b. Menarik Diri Dalam Pertemuan
Dari beberapa informan diperoleh informasi bahwa seringkali
ketika akan dilakukan pertemuan resmi oleh pihak pengelola para
pedagang enggan menghadiri acara tersebut, sikap pedagang yang
melakukan hal itu disebabkan oleh factor akumulasi kekecewaan yang
dirasakan akibat janji pihak pengelola yang tak kunjung direalisasikan
sejak pernyataan yang ucapkan pihak pengelola terhadap pedagang
pasca kebakaran. Bahwa pengelola akan membangun lapak dipasar
yang strategis dan murah.
“setelah musibah kebakaran tahun 2011 pengelola berjanji
merelokasi kios ka bede ketempat yang strategis dan murah
tetapi sampai sekarang belumpi belum jelas dan semakin
mahalji sewanya, jadi kita malah tercekik dengan segala
macam masalah dilapak sementara jadi kalau ada pertemuan
apa malaska dating, paling-paling janji-janji lagi, alias
pa’balle toliji”. (26 february 2014)
Resistensi pedagang dengan tidak ikut hadir dalam acara
pertemuan-pertemuan, menurut James Scott merupakan resistensi
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simbolis, yaitu salah satu bentuk perlawanan pedagang terhadap
pengelola karena akumulasi kekesalan akibat dipertemuan-pertemuan
tersebut hanya akan diberikan janji tanpa bukti.hal ini juga dilakukan
pedagang untuk menunjukkan sikap atau paling tidak menurut mereka
agar pengelola memikirkan nasib mereka.
c. Bersikap acuh tak acuh
Sikap ini dilakukan ketika ada pihak pengelola yang
mendatangi pedagang untuk mendata ataupun sekedar berkeliling
pasar. Mereka bersikap kurang kooperatif terhadap petugas tersebut.
Misalnya saat petugas itu menyapa para pedagang yang hanya
disambut dengan anggukan dan ekspresi malas. Tidak semua pedagang
melakukan sikap demikian itu dikarenakan terdapat pedagang baru
yang kurang mengerti kondisi pasar.
2. Resistensi Semi terbuka
a. Pertemuan yang diadakan oleh inisiatif pedagang
Perubahan luas bangunan pasar yang semakin menyempit,
akses manuju lorong ke dalam pasar yang juga mengecil, serta eskalasi
harga barang dagang yang tidak menentu, menjadi sumber kekuatan
tersendiri bagi mereka untuk melakukan protes. Berbeda dengan
tindakan-tindakan resistensi yang lain, kali ini pedagang mencoba
melakukan pertemuan antara keduanya up to bottom sekarang menjadi
bottom to up, Pedagang berkumpul untuk mengatakan bagaimana
nasib dan kondisi mereka didalam pasar sentral ini.
49
“Mereka tidak merasakan sesaknya kondisi disini, tempat
yang panas, sempit, kecil serta becek gara-gara bekas
tumpukan sampah terdahulu. Belum lagi konsumen yang
tentunya malas kesini, dengan kondisi seperti ini”. (26
february 2014).
Dalam beberapa informan, yang paling gelisah dalam
mengutarakan masalah ini yaitu Ali, 23 tahun.
“kami sudah pernah melakukan pertemuan sebelumnya tapi
yang ini kayak bedami karena selalunya mami kita yang
mengutarakan, bagaimana selama disini, tanpa kejelasan
dimana nantinya lapakta semua”.(6 Maret 2014).
Namun seperti yang sudah diketahui oleh pedagang, pada
akhirnya mereka kembali kepada aktivitas semula yaitu berdagang
karena dengan alasan untuk kepentingan bersama, pedagang sepertinya
merasakan tahu sama tahu, karena bila protes tersebut terlalu keras
dilakukan mereka tetap kalah, karena dalam perjanjian dengan pihak
pengelola saat itu pedagang diberi hak untuk menempati/berdagang,
“pedagang hanya dapat berjalan sesuai dengan yang ada saat
ini, dan bagaimana selanjutnya kita liat saja nanti de, kalau
harus ditinggalkan yaaa terpaksa ditinggalkan, gara-gara
tidak dapat jatah lapak”. (10 Maret 2014).
Dilihat dari pernyataan Bapak Arman,32 tahun. dapat dilihat
bahwa pedagang memang dalam posisi tawar yang lemah untuk
melakukan perlawanan, karena mereka hanya diberikan hak pakai
dengan jangka waktu, namun informan yang dahulu sempat merasakan
punya dua Kios/lapak mengatakan:
“seingatku saya, dapat peraturan bahwa pasa sentral akan
direlokasi, lapak-lapaknya, oleh pemerintah sebelum terjadi
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kebakaran, na sekarang ini adami lapak tapi, mahal sewanya
dan malaski pengunjung kesini karena tidak na taumi ,
berubah-berubahmi tempatnya”. (8 Maret 2014).
Perkataan kedua informan ini semakin kuat karena informan
pak Andi,36 tahun. ini selaku bagian pemasaran pasar sentral dalam
wawancara tertutup.
“ada memang Memoeandum of Understanding (MoU) antara
pemerintah dengan pihak lain, yang entahlah siapa saya juga
ndak terlalu tahu,setelah itu, samapai sekarang beginimi
kondisinya lapak yang baru”. (14 Maret 2014).
Perbedaan makna pembangunan antara pedagang dengan
pengelola sepertinya menjadi salah satu penyebab mengapa begitu
lama pengerjaan pasar yang rencananya akan dibuat demikian
bagusnya, bagi pedagang makna membangun pasar adalah cukup
seperti merenovasi infrastruktur tampa harus ada relokasi,
memperbaiki tanpa menghancurkan bangunan yang lama, karena
menurut mereka bila kejadiannya seperti itu akan menghemat biaya,
sedangkan menurut pengelola membangun pasar yaitu membangun
fisik pasar, namun setidaknya ada aksi kolektif dari pedagang untuk
melakukan pertemuan yang digegas oleh mereka, aksi kolektif dengan
mengadakan forum dari pihak pedagang terhadap pengelola dalam
proses menagih janji pembangunan pasar yang baik. karena adanya
keyakinan bersama yang memungkinkan terjadi dan terciptanya suatu
pemikiran yang kemudian di manifestasikan dalam aksi kolektif.
b. Membuat Spanduk Pernyataan
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Proses terpasangnya spanduk yang berada di kompleks pasar
sentral merupakan inisiatif dari pedagang yang kecewa terhadap sikap
pengelola. Setelah setahun lebih pasca kebakaran pedagang
memberanikan diri untuk memasang pernyataan sikap. Sikap tersebut
diambil menurut Pak Fajar,38 tahun. karena isu yang berkembang
dikalangan pedagang adalah penghilangan beberapal blok dipasar ini.
“memang lamami kudengar saya dan akui kalau pasar ini
selain jelek, alias becek dan seterusnya, tapi liat miki juga
skrg de kondisinya, ndak jauh bedaji dengan adanya lapak
dan sebelumnya”. (16 Maret 2014).
Pada awalnya memang tidak ada niat untuk memasang spanduk
tersebut, karena pedagang mengerti bahwa pasar sentral ini akan
direlokasi, namun itu tidak cukup menahan akumulasi kekecewaan
pedagang salah satu informan menuturkan bahwa ketika isu tersebut
berkembang, pedagang merasa nilai atas eksistensi mereka teracam.
“sengaja kami pasang spanduk disana, agar pengelola tahu
bahwa kami tak ingin ada relokasi lagi dan lapak-lapak baru
lagi sebelum ini lapaknya belum efektif dan benar-benar
dapat membantu”. (19 Maret 2014).
Pedagang merasa respon pengelola terhadap pasar semakin
berkurang, terlebih semakin jarangnya komunikasi antara kedua belah
pihak didalam forum. Menurut peneliti, tindakan memasang spanduk
merupakan cara arena berhubungan kekuasaan yang tidak seimbang,
pihak lemah yang berada pada struktur bahwa berusaha
menyeimbangkan hubungan nereka melalui resistensi agar tidak terlalu
tereksploitasi oleeh pengelola.
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“kita hanya bisa berbuat seperti ini, karena kita disini kaaahc
tidak kompakki pedagangnga, jadi ndak kuat, jadi ada
kebijakan yaa diikuti saja, dan minimal kita cari celah yang
menguntunkan secara pribadi saja”. (19 Maret 2014).
Data di atas menunjukkan bahwa pedagang akan melakukan
tindakan terhadap apa yang dianggap akan merugikan diri para
pedagang, bagi mereka pedagang yang terkena dampak, memandang
bahwa upaya penggusuran telah sedikit banyak menurunkan
pendapatan ucahanya dan akan membawa kepada suatu bentuk
penderitaan jika kehilangan pandapatan usahanya dan akan membawa
kepada suatu bentuk penderitaan jika kehilangan pendapatan, karena
itu harus dilakukan tindakan protes, protes dengan menggunakan
spanduk menurut Scott termasuk bentuk resistensi semi-terbuka yang
dilakukan oleh pedagang, menunjukkan bahwa mereka memilih bentuk
perlawanan demikian karena berusaha menghindari kerugian yang
lebih besar. Kerugian besar disini adalah terdapat rencana
penampungan sementara yang sekarang ditempati pedagang akan
relokasi lagi. Keberadaan tempat usaha yang teracam akibat
pembangunan lapak yang jauh kebelakang mengancam pendapatan
perdagangan sehingga pedagang pun memprotes secara agak terbuka.
B. Fungsi Sosial Pasar Sentral bagi Masyarakat
Pasar merupakan tempat bertemunya antara masyarakat untuk
mengadakan transaksi  jual- beli baik berupa barang ataupun jasa untuk tujuan
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memenuhi kebutuhannya masing-masing. Pasar sentral ini juga berfungsi
sebagai suatu tempat eksistensi suatu masyarakat yang memiliki banyak fungsi
sosialnya. Hal itu juga berlaku untuk pasar yang memiliki fungsi sosial seperti
sebagai sarana hubungan sosial. Dimana  masyarakat  melakukan hubungan
sosial dan disini ter jadi berbagai bentuk kerja sama, kompetesi, hingga
benturan-benturan yang melibatkan banyak pihak masyarakat.
1. Fungsi Sosial Pasar Sentral Sebagai Sarana Hubungan Sosial
Pasar Sentral juga membentuk suatu hubungan sosial yang intim
antara para pelaku pasar yakni masyarakat. Dimana hubungan-hubungan
itu berlanjut dan membuat suatu jaringan, seperti relasi, pertemanan,
persaudaraan, hingga kekeluargaan. Seperti yang dikatakan oleh Talcott
Parsons menurutnya dalam Pasar Sentral memiliki integrasi dimana
masyarakat mempunyai hubungan yang erat. Menurut Parsons masyarakat
harus mengatur hubungan diantara komponen-komponennya supaya dia
bisa berfungsi secara maksimal. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak
Hamsah, 34 tahun, warga disekitar Pasar Sentral. Ia mengatakan bahwa
pedagang di pasar ini adalah pedagang yang ramah dan tidak cuek dengan
konsumen sehingga membuat para konsumen nyaman untuk berbelanja
disini. Seperti yang ia katakan :
“Di pasar lebak keranji ini, enaknya karena para pedagang
disini ramah dengan kita dan tidak cuek, jadi buat kita
pembeli disini betah ”. (2 April 2014)
Hal serupa diungkapkan oleh Ibu Narti, 37 tahun, seorang pembeli
yang sudah menjadi konsumen langganan para pedagang di pasar, yang
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juga warga yang tinggal di Jalan Sudirman Makassar. Ia mengatakan
bahwa para pedagang disini memang benar-benar menjadikannya sebagai
raja karena pada saat kita sudah memasuki wilayah pasar sentral ini, entah
kita mau membeli barang mereka atau tidak, mereka tidak sungkan untuk
menyapa kita dan menebar senyum. Seperti yang ia katakan :
“Pedagang-pedagang disini sudah benar-benar menganggap
kita seperti raja, pada saat kita sudah masuk di pasar sentral
ini. Tidak tau kita mau membeli dengan mereka atau tidak.
Pokoknya kita sudah di tawari, mau beli apa ki sambalu ?”. (1
April 2014)
Ibu Lia, 47 tahun juga mengatakan bahwa semenjak ia berbelanja
disini tidak hanya mendapatkan barang-barang yang menjadi
kebutuhannya sehari-hari, di pasar tradisional ini juga mendapatkan
suasana baru, teman-teman dan relasi dagang yang baru pula. Seperti yang
ia katakan :
“Kalau di pasar sentral makassar ini, saya ka sudah banyakmi
kenalka dari langganan-langganan pakioska”. ( 5 April 2014)
Hal yang sama diungkapkan oleh informan bapak mulyadi, 30
tahun, seorang pedagang ikan warga jalan muhammadyah Ia mengatakan
bahwa ia banyak mendapatkan teman dan relasi baru dari para pembeli
yang sudah menjadi langganannya di pasar sentral ini. Seperti yang ia
katakan :
“Daeng ini banyak dapat teman dan kenalan baru, iyaaa dari
pembeli dan langganan itumi.( 3 April 2014)
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Ada juga salah satu informan yang mengatakan bahwa ada
beberapa yang pedagang yang sebelumnya memang sudah kenal dengan
mereka, akan tetapi karena seringnya bertemu dan menjadi langganan
akhirnya mereka menjadi lebih akrab dan bahkan sudah di anggap seperti
keluarga, hal itu yang di ungkapkan oleh Ibu samsiah, 51 tahun:
“Saya tongiya banyak mi kenal pedagang disini (pasar
sentral), tapi karena saya sering belanja dan ma’
langgananma dengan penjualka disini, akhirnya sekarang
lebih akrab dan kami itu sudah merasa seperti keluarga
sendiri”. ( 5 April 2014)
Masyarakat yang tinggal disekitar Pasar tidak hanya menggunakan
pasar ini menjadi tempat kegiatan ekonomi, namun banyak juga dari
masyarakat menggunakan pasar ini sebagai ruang sosial, dimana mereka
menjadikan pasar sebagai tempat untuk bertemu dengan individu lainnya
dan janjian dipasar untuk bertemu. Hal yang sama diungkapkan oleh
informan ibu ernawati, 33 tahun, masyarakat yang tinggal disekitar pasar
jalan Hos Cokroaminoto. Seperti yang ia katakan :
“Saya di pasar ini bukan cuma untuk belanja, tapi saya juga
sering menggunakan pasar ini jadi tempat saya dengan teman
ketemuan, karena kalau sore hari disini enak cerita-cerita,
karena sambil cerita-cerita kita bisa sambil belanja makanan
sore-sore”. ( 7 April 2014)
Para pedagang dan pembeli di pasar Sentral memang apabila
dilihat dari hasil pengamatan saya hubungan mereka memang sangat
harmonis dan tanpa ada masalah dalam aktivitas selama melakukan
hubungan jual beli, hal itu mungkin didukung karena mereka sama-sama
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berasal dari tempat yang sama yaitu sama-sama warga dan ada juga antara
pedagang dan pembeli yang sebelum pasar ini berdiri mereka sudah saling
kenal terlebih dahulu.
Tapi meski demikian beberapa pemilik tokoh terkadang merasa
keberatan, karena menghalagi truk pemuat barang-barang yang akan di
drop kedalam rukonya, meski begitu adanya, seperti hal yang diuraikan
tadi, diatas, tak ada masalah yang signifikan karena hubungan sosial
seperti keluarga tersebut jauh lebih dijunjung.
Hal ini juga sependapat dengan pihak pengelolah yaitu Bapak
khaeruddin yang menjabat sebagai kepala pasar , Usia 51 tahun, seperti
yang ia katakan :
“Kalau hubungan antara pedagang dan pembeli dan juga
untuk hubungan antar pedagang dan pedagang disini memang
akur”. ( 8 April 2014)
Memang keharmonisan antara masyarakat menjadi faktor utama
dalam menjadikan pasar sebagai tempat yang nyaman untuk para
masyarakat atau orang-orang ingin melakukan aktivitas. Keharmonisan itu
juga akan membuat daya tarik tersendiri untuk pasar ini agar di mata para
konsumen dilihat pasar yang baik. Hubungan yang baik antara para
pedagang juga menjadi kelebihan tersendiri karena akan menyatukan para
pedagang agar membuat pasar ini semakin maju dan berkembang juga
harmonis.
Untuk pasar yang cukup lama seperti Pasar Sentral memang
dibutuhkan suatu keharmonisan antara para aktor pasar karena
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keharmonisan itu akan membuat perkembangan pasar ini makin maju.
Keharmonisan itu juga bisa timbul karena interaksi yang dilakukan secara
terus menerus dan membuat suatu hubungan yang akrab. Dari interaksi
yang ringan akan membuat suatu ikatan yang kuat dan kepercayaan akan
semakin kuat juga. Hal yang sama di ungkapkan juga oleh Samsul, 43
tahun warga jalan sangir, seorang pedagang pakaian. Seperti yang ia
katakan :
“Kalau pagi-pagi itu de kadang para pembeli langganan yang
sudah belanja dengan kita, mereka tidak langsung pulang
terlebih dahulu, kadang mereka itu dudul-duduk dulu dan
mengajak ngobrol kita ini sebagai pedagang. Lagian
pembeliku itu orang jauh-jauh dari daerah seperti
jeneponto,takalar biasa sampai sore, karena sorepi memang
baru dijemputki sama mobilnya”. ( 10 April 2014 ).
Pasar sebagai tempat berkumpulnya masyarakat dalam berbagai
golongan dan strata. Menjadi tempat berinteraksi antar pelaku pasar,
fenomena itu juga terjadi di pasar sentral bahwa pasar ini juga dijadikan
oleh masyarakat sebagai tempat bertukar informasi di luar aktivitas jual-
beli. Seperti yang di katakan oleh ibu Andi hikmah, 43 tahun, pembeli
yang berbelanja di pasar ini setiap hari dan sudah memiliki banyak
pedagang langganan. Ia mengatakan sering melakukan kegiatan di pasar
sentral ini seperti ngobrol-ngobrol dengan para pedagang, Seperti yang ia
katakan :
“Seringi juga de cerita-cerita dengan pedagang disini apalagi
dengan pedagang langganan aku sendiri”. (10 April 2014).
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Para pedagang juga melakukan interaksi sosial dengan para
pembeli dan melakukan interaksi tidak hanya bersifat ringan akan tetapi
topik pembahasan yang juga sering tertuju ke masalah-masalah sosial yang
sedang hangat-hangatnya di televisi. Hal ini juga sependapat dengan
informan ryan, 23 tahun warga yang masuk dalam wilayah jalan
diponegoro. Seperti yang ia katakan :
“Saya itu kalau sering cerita dengan ibu-ibu penjual disini,
pembahasannya tentang bergosip inilah apalagi masalah-
masalah artis-artiska”.. hehehehe. (12 April 2014).
Hal yang sama juga dilakukan para pedagang laki-laki, apabila
para pedagang wanita sering mengobrol dan bercerita untuk mengisi waktu
pada saat pedagang tidak ada, cara yang lain atau yang berbeda dilakukan
oleh para pedagang laki-laki pada saat mengisi waktu pada saat pembeli
tidak ada, hal yang sering mereka lakukan adalah sering bermain
permainan Catur dan Gaplek antara para pedagang laki-laki. Seperti yang
disampaikan informan bapak mahmud, 39 tahun, seorang pedagang ikan-
ikan kering dan plastik. Seperti yang ia katakan :
“yaaa itu paling sering kami lakukan kalau pembeli lagi tidak
ada, iya dengan main joker atau ceki/domino, untuk
hilangkan stress dan senang juga ketawa-ketawa dengan
pedagang lainnya”. (13 April 2014).
Hal yang sama juga diungkapankan oleh informan bahtiar, 48
tahun, ia mengatakan bahwa sering melakukan pembicaraan atau
mengobrol dengan para pedagang disini apabila sesudah berbelanja, topik
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yang ia angkat seperti kegiatan masyarakat seperti pernikahan, atau hal-hal
yang penting yang terjadi di wilayah sekitar pasar. Seperti yang ia katakan:
“Biasanya dee saya sudah belanja itu sering cerita dengan
para pedagang disini, kadang dipanggil dan dikasihkan
undangan kalau ada yang mau nikahan, karena kayak
keluargami kita apalagi langgananki too?.(13 April 2014).
Dari informasi yang disampaikan oleh informan bapak bahtiar,48
tahun. pasar Sentral juga bukan hanya dijadikan sebagai tempat kegiatan
ekonomi, tapi juga dijadikan tempat antar masyarakat melakukan kegiatan
sosial.
Dari dua kegiatan yang dilakukan para pedagang di pasar sentral
pada saat mengisi waktu kosong apabila pembeli tidak ada, yaitu pedagang
perempuan dan laki-laki. Bisa kita lihat yaitu cara yang mereka lakukan itu
berbeda, yaitu pedagang wanita mengisi waktu dengan mengobrol dan
berbaur antara pedagang wanita lainnya sedangkan pedagang laki-laki
dengan cara bermain joker atau ceki/domino. Tetapi hasil atau tindakan
alami yang mereka lakukan yaitu membentuk suatu keharmonisan dan
kekompakkan antar pedagang dan membentuk suatu pola hubungan sosial
yang erat karena tingkat keseringan bertemu dan melakukan tindakan yang
sama dan membuat sautu hubungan yang akrab antara pera pedagang di
pasar sentral.
Hubungan yang harmonis antara para pedagang memang sangat
dibutuhkan, apalagi untuk sebuah pasar yang cukup besar dimakassar dan
sudah sangat lama., seperti pasar sentral, hubungan harmonis yang terjalin
60
dalam pasar sentral ini memang bukan hanya antar pedagang dan
pedagang tetapi juga antara pedagang dan pembeli. Hal yang senada juga
di sampaikan oleh informan bapak Arman, 37 tahun, salah seorang warga
yang tinggal di jalan irian dan juga salah satu konsumen yang sering
berbelanja di pasar sentral. Informan Bapak Arman mengatakan ia tidak
langsung pulang apabila setelah berbelanja, kegiatan yang ia lakukan ialah
bahwa ia sering di ajak kumpul-kumpul dikalangan pedagang karena
memang pedagang pada pasar sangat baik dengannya dan juga dia sering
berbelanja disini dan sudah banyak memiliki pedagang yang berlangganan.
Seperti yang ia katakan :
“Iyalah de, saya tidak langsung pulang kalau sudah selesai
belanja disini, karena saya suka di ajak para pedagang untuk
cerita, karena rata-rata para pedagang disini baku kenal lama
mika”. ( 3 April 2014).
Pola hubungan yang terjalin antara pedagang dan pembeli di pasar,
apabila kita lihat dari pernyataan informan pembeli dan pedagang bisa
dikatakan sangat dekat dan akrab. Hal itu terjadi karena faktor tingkat
intesitas bertemunya antara informan pembeli dan pedagang yang setiap
hari bertemu dan kesamaan wilayah tempat tinggal menjadi faktor
pendukung yang dapat membuat hubungan itu makin akrab dan juga faktor
kepercayaan menjadi variabel utama untuk membuat suatu hubungan
sosial yang lebih dari sekedar hubungan jual-beli. Adanya hubungan sosial
yang intim yang terjadi karena adanya hubungan sosial yang
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berkelanjutan. Dan menjadikan pasar mempunyai nilai fungsi sosial di
dalam masyarakat.
Aktivitas dan kegiatan yang terjadi di pasar tradisional bukan
hanya terjadi pada saat pasar itu sedang aktif menjalankan fungsinya
sebagai tempat masyarakat untuk memenuhi kebutuhan mereka, akan
tetapi setelah pasar tutup setelah setiap hari dibuka, pasar tradisional tidak
hanya menjadi tempat untuk jual-beli semata. Tapi suatu kedekatan
psikologis yang membuat suatu fenomena yang baik untuk dipasar
menjadi suatu ranah yang dibutuhkan untuk masyarakat sehingga tidak
individualis. Keterlekatan antara masyarakat yang menjadi penjual dan
pembeli pada pasar sentral memang banyak dipengaruhi interaksi sosial
yang intens. Dalam pasar tradisional transaksi barang tidak dapat ditarik
menurut perspektif dikhotomis “keuntungan yang maksimal, kerugian
yang minimal”. Seorang pedagang tidak sekedar menerima uang dan pihak
lain menerima barang, tetapi terdapat kebutuhan sosial yang ingin didapat
dari pihak lain, yakni penghargaan yang bersifat timbal-balik berlangsung
dalam hubungan yang setara, terjalin ikatan hubungan personal emosional.
Demikian juga dengan konsumen/pelanggan tidak semata mendapat
sesuatu barang yang diperlukan, tetapi terdapat “kepuasan” lain yang
diperlukan, diantaranya tempat dan dengan siapa penjual yang
dihadapinya. Dalam budaya masyarakat timur, berbelanja sambil
bersosialisasi adalah lebih menjadi preferensi dari pada berbelanja secara
individualis, maka berbelanja sambil tukar bicara adalah salah satu modus
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pemuas kebutuhan, atau sebagai salah satu bagian yang menyertai
komoditi yang harus dipenuhi.
Dari pendapat diatas fenomena itu terjadi pada pelaku pasar sentral
yaitu penghargaan yang selalu diberikan para pedagang kepada pembeli
yaitu setiap pembeli yang masuk entah mereka mau membeli dagangannya
atau tidak, tetapi para pedagang tidak sungkan untuk menyapa dan
bertanya sebagai seorang penjual, hal ini bisa dikatakan penghargaan yang
membuat pembeli merasa betah di pasar Sentral. Penghargaan juga
diberikan oleh pembeli/konsumen dengan cara apabila salah seorang
pedagang mengajak untuk mengobrol dan untuk duduk-duduk sebetar
walau dengan keadaan sibuk para konsumen tidak sungkan dan malah
apabila di tolak konsumen merasa tidak enak dengan para pedagang,
fenomena ini bisa dikatakan bahwa terjalin suatu hubungan sosial yang
dekat yang sudah seperti keluarga.
Keramahan pedagang dan pedagang yang dapat memperlakukan
pembeli seperti raja, merupakan faktor pendukung. Seperti banyak
dikatakan para informan bahwa mereka bisa dekat dan akrab dengan para
pedagang karena pedagang memperlukan pembeli dengan ramah sehingga
ada berberapa pembeli yang mengatakan karena berbelanja setiap mereka
banyak sudah dekat dengan para pedagang dan sudah diaggap seperti
keluarga. Dari uraian tentang hubungan sosial bisa kita katakan dari
fenomena yang terjadi pada pasar sentral, baik dari beberapa wawancara
dari beberapa informan bisa dikatakan bahwa Pasar sentral memberikan
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fungsi hubungan sosial yang dirasakan oleh setiap individu yang terlibat
dalam aktivitas Pasar tersebut.
2. Fungsi Sosial Pasar Sentral Sebagai Eksistensi Masyarakat
Menengah Ke Bawah
Pasar adalah tempat dimana seluruh lapisan masyarakat bisa
bertemu dan mencari kehidupan, pasar merupakan suatu penyangga
ekonomi untuk kalangan menengah ke bawah dan memberikan peluang
untuk masyarakat menengah ke bawah untuk eksis dalam kehidupan
bermasyarakat seperti di pasar sentral. Misalnya masyarakat yang
memiliki modal minimal yang belum tentu dia bisa berjualan di tempat
lain tetapi apabila di pasar mereka masih bisa untuk berjualan dan
mengadu nasib. Disinilah fungsi pasar bermain, pasar memberi ruang bagi
masyarakat, pedagang kecil untuk memasarkan produk yang akan mereka
jual. Ini juga disebut Parsons sebagai fungsi laten dimana setiap
masyarakat mempertahankan pola-pola yang menciptakan dan
mempertahankan motivasi tersebut. Untuk mempertahankan pola tersebut
pasar sentral harus memandang bahwa semua pembeli yang ada disana
sama. Sehingga pola yang telah ada tetap terjaga, dimana masyarakat
menengah kebawah dapat membeli kebutuhan mereka di Pasar sentral
Makassar ini.
Pendapat ini bisa kita lihat dari hasil wawancara dengan Bapak
rahmat , Usia 35 tahun, tinggal di jalan irian, merupakan seorang pedagang
pakaian. Penghasilannya ini ia katakan tidak tetap. Menurutnya hal ini
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dikarenakan memang adanya para pesaing yang memiliki dagangan yang
sama dengannya. Di akui memang dagangannya ini tidak begitu lengkap
dibandingkan dengan pedagang yang menjual hal yang sama dengannya
karena perbedaan jenis barang yang dijual, penghasilanya tidak menentu
berapa hasilnya setiap hari. Dikatakannya juga bahwa ia memang
terkendala oleh modal untuk usaha yang ia geluti ini. Dikatakannya bahwa
ada beberapa produk yang ia jual yang dimana masih modal pertama ia
membuka dagangan ini. Seperti yang ia katakan :
“Dagangan saya ku ini kasian masih sepi dek, mungkin juga
karena kurangya pilihan barang yang saya jual ini, maklum
dek modalnya kecil-kecilan. Kadang pembeli nanya ada ini
atau itu, pada saat saya cek tidak ada rupanya. Jadi pembeli
itu pergi ke pedagang lain. Hal itu mi membuat
penghasilanku masih tidak menentu berapa”. (28 Maret
2014).
Setelah ditanya lagi kenapa informan Bapak Rahmat ,35 tahun
masih bertahan dan eksis hingga sekarang, padahal dagangannya sepi dan
penghasilannya masih belum seberapa. Alasan beliau seperti yang ia
katakan :
“Alasanya masih bisa bertahan karena saya tidak ada pilihan
lagi dek, dulu saya kerja apa saja dan sekarang saya jadi
pedagang. Saya tau ji memang tidak mudah mau langsung
sukses itu. Tapikan mau lebih lama berdagang disini, karena
saya tahu pasar ini pasti berkembang lagi seperti sebelum
kebakaran taun 2011 yang lalu. Tapi untuk sekarang ini
asalkan penghasilan saya ini masih cukup untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari keluarg. Saya masih bisa bertahan
dek”. (28 Maret 2014).
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Dari pendapat informan Bapak Rahmat,35 tahun. ini memang tidak
ada kesan pesimis, malah ia yakin dan berharap pasar Sentral ini
kedepannya bisa lebih maju dan sukses. Informan Bapak Rahmat ,35
tahun. ini bisa kita lihat potret nyata eksistensi masyarakat kecil yang
masih ingin terus mempertahankan kehidupannya, walau dengan modal
yang seadanya dan keuntungan yang tidak besar pula. Asalkan hanya
cukup untuk memberi makan anak istrinya saja itu sudah cukup untuk ia
bertahan di pasar ini. Jadi pasar Sentral ini memberikan penopang
kehidupan untuk keluarganya.
Pendapat lain tentang fungsi sosial pasar sentral sebagai tempat
eksistensi masyarakat menengah ke bawah yaitu dari hasil wawancara
dengan informan ibu Aniah, 45 tahun. salah satu penduduk yang memiliki
ekonomi menengah kebawah. Menurutnya pasar ini sangat membantu
keluarganya pribadi seperti pada lebaran idul fitri kemarin. Merasa belum
memiliki uang untuk membelikan anak dan cucunya baju lebaran.
Rupanya pedagang pakaian jadi di pasar Sentral membolehkan informan
Ibu Aniah ,35 tahun. untuk berhutang terlebih dahulu dan bisa
membayarnya secara menyicil yang tidak ditentukan tarifnya. Seperti yang
ia katakan :
“Saya merasa terbantu sekali dek. Karena pada saat lebaran idul
fitri kemarin itu mau beli baju lebaran untuk anak saya, tapi saya
belum ada uang. Tapi pada saat bertanya dengan pedagang yang
jual baju di pasar sentral ini, bisa diutang daganganta ini? Dibilang
langgananku itu bisaji, jadi merasa terbantu kucicilmi, maklum dek
suamiku cuma tukang becak kasian”.(20 April 2014).
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Dari kejadian informan Ibu Aniah ,35 tahun. peneliti akhirnya
bertanya dengan salah satu pedagang pakaian di pasar sentral. Rupanya
apa yang dikatakan informan Ibu Aniah benar. Seperti yang dikatakan
informan Ibu Hj.Rahmatiah, 47 tahun, ia mengatakan bahwa memang
sering memberikan hutang apabila pembeli yang mau membeli tidak
punya uang, alasan informan Ibu Hj.Rahmatiah memberikan hutang
karena dari pada tidak ada yang membeli dagangannnya jadi apabila ada
yang berhutang, ia kasih saja, ia juga memberikan hutang tidak kepada
semua orang, niatan ia memberikan hutang karena semata ingin membantu
orang yang membutuhkan dan juga itu alasan untuk banyak menarik
pelanggan agar mau membeli dagangannya, pada orang-orang tertentu saja
yang sering berbelanja di pasar Sentral yang sering ia berikan hutang.
Menurutnya baju yang di hutangkannya itu seperti ia menabungkan uang
ke orang tersebut, jadi sewaktu-waktu bisa berguna apabila orang yang
berhutang membayar hutangnya. Seperti yang ia katakan :
“Kasihan ka biasa, jadi saya kasi hutangmi, lagian kita kan
sama-sama orang kecil. Saya juga tidak memberikan hutang
dengan seluruh orang, orang yang Saya kenalji dan menjadi
langgananmi dan percaya saja yang bisa dikasi hutang itu.
Jadilah dek untuk beramal dan saling membantu orang to
dek??”.(20 April 2014).
Dari pendapat kedua informan diatas bisa kita lihat bahwa pasar
Sentral memberikan wadah untuk masyarakat terus mempertahankan diri
di tengah kerasnya hidup. Dengan memberikan pinjaman dengan cara
menghutangkan barang dagangan membuat masyarakat yang
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membutuhkan tapi tidak memiliki uang merasa terbantu. Bisa kita lihat
pendapat dari informan Ibu Aniah bahwa ia senang dengan kehadiran
pasar Sentral itu berarti pasar tidak hanya memberikan kepuasan dalam
berbelanja tetapi juga memberikan wadah orang-orang untuk berbuat baik
kepada satu sama lainnya.
Hal lainnya dapat dilihat dari hasil wawancara dengan informan
Ibu Romlah , 54 tahun, adalah seorang penjual kue. Ia banyak
menggantungkan hasil dagangan kue untuk kebutuhan ia dan anak-
anaknya. Dengan tanggungan 3 anak dan sebagai single parent ia harus
berjuang untuk menghidupi anaknya. Menurutnya dagangan yang ia jual
yaitu kue keuntungannya tidak terlalu banyak. Terlebih lagi modal yang
dimilikinya terbatas dan pas-pasan. Seperti yang ia katakan :
“Untungnya dari jualan ini tidak sebarapa dek, jadilah untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari ibu dan anak-anakku”. (2
April 2014)
Sepertinya ada kesamaan pendapat antara informan Ibu Romlah
dengan informan Bapak Rahmat, selain memang sama-sama pedagang,
akan tetapi persamaan lainnya yaitu bahwa hasil keuntungan yang ia
peroleh itu pas-pasan dan itu sudah cukup asalkan kebutuhan sehari-hari di
rumah terpenuhi. Informan Ibu Romlah menjadikan hasil dagangannya
menjadi pemasukkan satu-satunya untuk keluarga mereka. Itu berarti
mereka sangat bergantung dengan hasil dagangannya tersebut. Tentu
apabila suatu kendala bisa membuat keuntungan yang pas-pasan tersebut
menjadi sangat sedikit. Seperti yang ia katakan :
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“Saya sangat bergantung dek dengan hasil dagangan kue ini,
saya sudah enak tommi kurasa di pasar sini jualan kue, kalau
saya mau dagang di dalam lorong seperti dulu lagi, pasti
tambah sepi dan tambah berkurang pemasukan. Ini mi juga
jadi usahaku  satu-satunya untuk bertahan hidup”.(20 April
2014).
Pada saat ditanya lagi apakah ada kendala pada saat dagang kue di
pasar ini, informan Ibu Romlah mengatakan, bahwa kendala utama ia
berdagang adalah faktor cuaca yakni apabila hujan turun, yang berakibat
pembeli akan sepi untuk datang membeli dagangannya. Jadi untuk
menutup kekurangan itu, hasil dagangan yang tidak habis ia makan saja
tuk kebutuhan sehari-harinya. Dengan begitu uang yang harus dijadikan
untuk membeli kebutuhan sehari-hari di alihkan untuk modal berjualan
gorengan esoknya. Seperti yang ia katakan :
“Adalah kendalanya dek, tapi yang paling mengganggu itu
kalau hujangi lagi deras pula, pasti sepi dek jualanku, kue-
kueku pasti banyak pulang, tapi bisaji diakali, supaya tidak
rugi sekali, sisa kue di makana, jadi tuk belanja makan hari
ini, di jadikan pengganti beli bahan kue besok nanti”. ( 20
April 2014).
Dari hasil wawancara empat informan diatas, terlihat bahwa pasar
mempunyai fungsi besar sebagai suatu wadah dan sarana eksistensi
masyarakat. Terutama masyarakat kelas menengah kebawah yang
memiliki modal dan usaha yang pas-pasan (terutama pedagang kecil),
yang dengan segala keterbatasannya sehingga bisa bertahan walau ada
kendala apapun. Sehingga keberadaan pasar sentral sangat dibutuhkan oleh
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para pedagang dan pembeli kelas menangah ke bawah, yang
keberadaannya tidak bisa digantikan,
Pasar sentral ini merupakan suatu alternatif atau pilihan bagi
pedagang kecil yang memiliki modal minim, disisi yang lain juga menjadi
pesaing bagi para pedagang-pedagang kecil lainnya. Sehingga apabila
hilangnya pasar sentral, maka akan terjadi ketimpangan di dalam
masyarakat, dimana pasar tersebut merupakan suatu tempat yang
perekonomian rakyat yang nyata (rill). Itu karena di pasar sentral tempat
berkumpulnya semua ekonomi kerakyatan artinya tempat wadah untuk
masyarakat yang memiliki perekonomian yang minim tapi di pasar
tradisional inilah dengan segala ketenggang rasaannya mereka masih bisa
merasakan fungsi pasar tradisional itu sendiri yang belum tentu bisa
masyarakat kelas bawah bisa merasakannya.
E. Fungsi Ekonomi Pasar Sentral Makassar Bagi Masyarakat
Dalam artian yang luas, pasar merupakan sebuah bentuk transksi jual
beli yang melibatkan keberadaan produk barang atau jasa dengan alat tukar
berupa uang atau alat tukar lainya sebagai alat transaksi pembayaran yang sah
dan disetujui oleh kedua belah pihak, menurut Clifford Geertz pasar
merupakan suatu  lembaga ekonomi dan suatu cara hidup, suatu bentu umum
kegiatan perdagangan yang mencakup semua segi kehidup masyarakat
disamping merupakan suatu alam kebudayaan masayarakat yang hamper-
hampir saja merupakan suatu kebulatan yang lengkap, pasar tersebut
merupakan latarbelakang kongkrit bagi segala bentuk kegiatan, suatu
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lingkungan hidup yang dalam pandanganya bersifat alamiah disamping
bersifat cultural yang seluruh kehidupan dibentuk olehnya. Ada beberapa
point of view yang kita dapat gunakan untuk melihat sebuah pasar dengan
segala proses kegiatan didalamnya, Geertz menyatakan, untuk memahami
pasar dalam bentuknya yang luas, kita harus melihat tiga sudut pandang.
Sudut pandang pertama, yaitu suatu pola aliran barang dagang dan
jasa, salah satu cirri pasar yang menonjol adalah jenis barang yang
diperjualbelikan tidak besar, mudah dibawa, bahan pangan yang mudah
disimpan, tekstil, barang pecah belah kecil dan sejenisnya. Kedua sebagai
sebuah suatu kumpulan mekanisme ekonomi yang mempertahankan dan
mengatur aliran-aliran barang dan jasa, yaitu menjaga cirri khas system tawar-
menawar dalam setiap transaksi, apapun barangnya meskipun ukuranya kecil,
lakunya sangat cepat, barang-barang mengalir sangat cepat di jalur pasar dan
melalui transaksi kecil yang banyak, aliran barang tersebut tidak bersifat
langsung, namun cenderung berputar-putar dari satu pedagang ke pedagang
lain untuk waktu yang cukup lama, dan yang ketiga, sebagai sebuah system
social dalam cultural di mana dalam mekanisme tersebut berada. Pasar bukan
sekedar distribusi yang sederhana, tetapi juga sebagai tempat memproduksi
barang yang diperlukan. Karena pada umumnya barang yang diperdagangkan
dalam pasar diolah di dalam pasar juga.
Sebagai sekumpulan mekanisme ekonomi yang memelihar dan
mengatur aliran barang dan jasa, ada beberapa hal penting yang menurut
Geertz harus diperhatikan yaitu, suatu system harga bergeser, suatu neraca
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kredit yang kompleks yang dikelola secara hati-hati dan terbaginya resiko dari
laba, hal yang disebut tersebut merupakan beberapa cirri yang terjadi di dalam
mekanisme penjualan barang dan jasa dipasar, ketiga hal diatas tidak dapat
dipisahkan dari peran pedagang pasar sebagai pelakunya. Pandangan-
pandangan pasar adalah individu-individu dalam pengertian bahwa mereka
bekerja sendiri-sendiri lepas dari organisasi ekonomi, menganmbil keputusan
yang sama sekali atas dasar apa yang menurut pandangan mereka adalah
kepentingan mereka sendiri.
1. Fungsi Ekonomi Pasar Sentral Makassar Sebagai Tempat Jual Beli
Menurut Maslow, manusia termotivasi untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya manusia memiliki 5 macam kebutuhan yaitu physiological needs
(kebutuhan fisiologis), safety and security needs (kebutuhan akan rasa
aman), love and belonging needs (kebutuhan akan rasa kasih sayang),
esteem needs (kebutuhan akan harga diri) dan self-actualization (kebutuhan
akan aktualisasi diri). Dan untuk memenuhi kebutuhan fisiologisnya
manusia memer lukan makan, minum. Untuk memenuhi itu semua
masyarakat yang ada pun har us pergi kepasar untuk membeli sayuran dan
sebagainya agar terpenuhi kebutuhan fisiologisnya.
Dalam  segala  aktivitas  di  pasar  tradisional,  jual beli  merupakan
fungsi utama dari pasar sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat sekitarnya. Pasar merupakan salah satu institusi ekonomi yang
ada di masyarakat. Pasar  menjadi  sarana  pertemuan antara  pembeli  dan
penjual,  untuk  melakukan transaksi ekonomi. Aktivitas ekonomi di Pasar
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tradisional cenderung melihat hubungan aspek-aspek ekonomis dan non
ekonomis dari  kehidupan pasar yang mempengaruhi proses-proses
ekonomi.Aktivitas–aktivitas ekonomi seperti produksi, distribusi
perdagangan dan konsumsi ini bagaimana nantinya akan disusun ke dalam
peranan-peranan dan kolektivitas,dengan nilai-nilai apa  ia dilegitimasi,dan
dengan norma- norma serta sanksi apa ia diatur (Smelser, 1987). Polanyi
dalam konsepnya yakni
Pertukaran menurutnya pertukaran merupakan proses ekonomi
yang langsung antara tangan-tangan dibawah sistem pasar. Itu  terjadi
apabila hubungan  timbal balik antara individu-individu sering dilakukan.
Hal  ini yang ter jadi  dipasar lebak keranji, dimana terjadi hubungan timbal
balik antara penjual dan pembeli. Dimana pembeli membutuhkan barang
dan jasa dan penjual membutuhkan uang.
Berdasarkan  hasil  wawancara dengan  beberapa  informan  yang
dilakukan peneliti, tentang  fungsi pasar sebagai tempat melakukan
transaksi jual beli, salah satunya dengan Bapak udin , usia 42 tahun, orang
asli kelurahan wajo Bapak Udin adalah  seorang  pedagang  ayam .  Karena
jarak  rumahnya  yang  dekat  dengan  pasar,  ia biasa  menggunakan
transportasi  sepeda  motor  ke  pasar   Sentral.
Menurutnya berdagang di pasar Sentral penghasilan perharinya
lebih kurang 200 ribu rupiah. Menurutnya kendala- kendala yang ia hadapi
selama berdagang  ialah  faktor masih  sepinya  pembeli, ia beranggapan
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bahwa sepinya pembeli karena memang di pasar pernah terjadi kenbakaran
menurut Bapak Udin, harusnya kegiatan promosi ini dilakukan jauh- jauh
hari sebelum  pasar  ini  mulai beroperasi lagi. Sedangkan dari hasil
wawancara tentang alasan mengapa Bapak Udin mau untuk berdagang di
pasar ini. Seperti ini dikatakan:
“Alasan saya mau  berdagang  disini  karena tidak ada  lagi
dek kalau  mau mencari  di  pasar-pasar  yang  lain,
tempatnya  itu jauh dari rumah semua, mana mahal  juga,
kalau  di  pasar   ini  kan dekat dari r umah  aku,  mana masih
mur ah  kontrakanna,  pasar   ini juga  kan  strategis, dan
memang lamami ini pasarka tohc?., jadi saya memilih
berdagang disini saja, dari pada tidak bekerja”. (18 April
2014).
Dari pendapat Bapak Udin. bisa kita lihat harapan yang kuat akan
majunya pasar ini dan juga ia memilih berdagang disini karena kebetulan
pasar ini dekat dan dia juga mau mulai berdagang kembali dan juga
menurutnya pasar ini strategis dan ramai. Setelah ditanya kembali Bapak
Udin tentang pendapat pasar, ia mengatakan pasar adalah tempat untuk
orang-orang kecil berdagang dan bertahan hidup. Seperti yang ia katakan :
“Menurut saya pasar ini tempat orang kecil seperti kita ini
berdagang dan bertahan hidup”.( 18 April 2014)
Pendapat  yang  berbeda  dikatakan  oleh  informan Ibu yahya,
usia  41  tahun,  ia berpendapat bahwa pasar sentral adalah tempat
melakukan  aktivitas  jual  beli dan pemenuhan kebutuhan hidup
masyarakat Seperti yang ia katakan :
“Pasar itu menurut aku tempat untuk melakukan jual beli dan
fungsinya untuk sarana kebutuhan hidup kita”. (22 April
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2014).
Ibu Yahya juga  berpendapat  tentang  kemudahan  dan
keuntungannya setelah berbelanja di Pasar Sentral. Seperti yang ia katakan
:
“Memang saya itu belanjan di pasar lain yang pasti lebih jauh
dan memakan waktu dan tenaga, tapi kalau di pasar ini,
hampir setiap hari belanja disini, karena lebih mudah
dijangkau, dekat dari tempaku tinggal dan hemat dari segi
kendaraan”. (22 April 2014).
Ibu Yahya merupakan ibu rumah tangga yang bertempat tinggal di
Jalan K.H wahid hasyim, RT: 08, RW: 02. Karena jaraknya yang dekat ia
biasa belanja di  pasar ini selain sangat dekat dengan rumah dan  harganya
pun cukup terjangkau sesuai kualitas barangnya dibanding pasar lainnya.
Pendapat yang sama juga dengan informan yaitu Ibu syamsiah, usia 40
tahun, warga yang setiap hari  berbelanja di pasar,  informan Ibu Syamsiah
warga yang tinggal di Jalan sangir, Hal yang sama pendapatnya yaitu
menurutnya pasar itu tempat untuk mencari barang yang kita butuhkan
setiap harinya, tempat melakukan aktivitas jual beli dan tawar- menawar.
Seperti yang ia katakan :
“Kalau menurut saya pasar itu tempat kita mencari barang-
barang yang kita butukan setiap harinya dan juga tempat
melakukan  aktivitas jual beli dan bisa tawar-menawar”. ( 15
April 2014).
Ibu syamsiah adalah  ibu rumah tangga yang apabila siang  harinya
ia berdagang pakaian di pasar, Ibu Syamsiah adalah orang padang yang
sudah lama  tinggal  di  kota Makassar.Ibu Syamsiah setiap hari berbelanja
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di pasar karena ia juga menjadi seorang ibu rumah tangga. Alasan Ibu
Syamsiah berbelanja di pasar ini karena jarak antara rumah dengan pasar
terbilang dekat, cukup dijangkau dengan sepeda motor selama 5 menit saja
untuk ke pasar ini dan alasan yang lain karena pasar ini lengkap Ibu
Syamsiah suka belanja kebutuhan pokok sehari-harinya di dekat  rumahnya
sendiri ada warung yang menjual juga kebutuhan rumah tangga, tapi
kurang lengkapnya barang dan  lebih mahal,  akhirnya  ia  memutuskan
belanja di  pasar sentral, karena harga barang di pasar Sentral, lebih
terjangakau dan  kualitasnya bagus. Seperti yang ia katakan :
“Saya sering belanja disini karena jaraknya rumahku dengan
pasar sangat dekat dan juga harganya lebih murah
dibandingkan dengan warung-warung kecil yang menjual
kebutuhan rumah tangga dimana harganya lebih mahal dan
tidak lengkap juga”. (15 April 2014).
Berbeda pendapat dengan informan lainnya Ibu Dahniar , Usia 46
tahun, informan Ibu Dahniar tinggal di Jalan diponegoro, Ibu Dahniar
bekerja sebagai guru SMA disalah satu sekolah negeri di kota  Makassar.
Ibu Dahniar berpendapat bahwa pasar adalah tempat yang bisa melakukan
kegiatan berbelanja/jual beli tidak hanya di pagi hari tetapi juga di siang
harinya bahkan hingga sore hari. Seperti yang ia katakan :
“Pasar ini adalah  tempat yang bisa dilakukan kegiatan jual
beli tidak hanya pagi hari saja, tetapi siang hari juga bisa kita
belanja disana, bahkan sore hari masih ada beberapa pedagang
yang  masih  buka  dan melakukan aktivitas jual beli”. (23
April 2014).
Alasan Ibu Dahniar berpendapat seperti itu karena profesinya
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sebagai seorang guru yang membuat ia tidak bisa berbelanja di pagi hari,
sehingga ia mulai bisa berbelanja pada saat sepulang mengajar yaitu di
siang hari. Seperti yang ia katakan:
“Iya dek, saya itu memang sering belanja di pasar ini pada
siang hari, karena ibu di pagi hari mau pergi mengajar
sekolah, barulah selepas pulang mengajar ibu sempatkan
mampir di pasar ini untuk belanja kebutuhan keluarga ibu”.
(23 April 2014).
Berbeda lagi pendapat yang disampaikan Bapak Hasan , Usia 43
tahun salah seorang pedagang mainan di pasar. Ia berpendapat pasar sentral
adalah tempat jual beli yang bisa dilakukan dari pagi hari sampai malam
hari.Seperti yang ia katakan:
“Kalau menurut saya pasar sentral ini tempat untuk
melakukan aktivitas jual beli yang bisa dilakukan dari pagi
sampe malam hari”. (27 Maret 2014).
Bapak Hasan berpendapat seperti itu karena ia berdagang mainan
di pasar dari pagi hari sampai malam hari, mereka berdagang hingga
waktu selama itu karena dagangannya itu banyak di beli hingga malam
hari oleh konsumen.
Dari kelima informan diatas mengatakan walaupun pendapatnya
berbeda-beda, tetapi intinya bisa disimpulkan bahwa pasar adalah tempat
untuk melakukan aktivitas jual beli baik berupa barang ataupun jasa yang
juga tempat untuk berdagang mencari uang, mencari barang-barang
kebutuhan sehari-hari. Pasar juga menjadi tempat sentral bagi masyarakat
untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya dan memberikan kemudahan
dari segi lokasi yang mudah di jangkau dan harga yang murah dan tidak
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kalah kualitasnya. Pasar juga memberikan keuntungan untuk masyarakat
sekitar, yang dimana kita mengetahui sebelum pasar ini ada banyak dari
masyarakat berbelanja di pasar yang lain yang lebih jauh tempatnya dan di
warung-warung kecil tapi kekurangan belanja di warung yaitu harga yang
mahal dan kurang beragamnya pilihan barang, keuntungan berbelanja di
pasar sentral seperti yang dikatakan informan diatas bahwa mereka bisa
menghemat waktu, tenaga, dan biaya transportasi dan juga keuntungannya
yang lain barang di pasar lebih beragam di banding warung-warung yang
menjual kebutuhan pokok dan harga di pasar sentral ini Lebih murah dan
tentunya bisa menghemat pengeluaran rumah tangga. Fungsi tersebut
merupakan fungsi dasar dari suatu pasar, jadi bisa kita katakan bahwa
pasar Sentral merupakan tempat yang bisa meringankan beban masyarakat
dari segi ekonomi dan juga untuk melakukan aktivitas jual beli bagi
masyarakat, khususnya masyarakat sekitar.
2. Fungsi Ekonomi Pasar Sentral Makassar Sebagai Tempat
Mendatangkan Lapangan Pekerjaan
Pasar sebagai tempat urat nadi suatu masyarakat, menjadi motor
penggerak kehidupan masyarakat, karena disana menjadi tempat dari
segala aspek sosial ekonomi terjadi. Salah satunya fungsi pasar tradisional
yaitu mendatangkan lapangan pekerjaan bagi masyarakat/individu yang
belum bekerja. Dimana itu berarti mengurangi jumlah pengangguran yang
ada di Negara kita ini. Apabila penggangguran berkurang itu berarti beban
Negara pun ikut berkurang, efek ekonomi pasti banyak dirasakan oleh
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masyarakat yang berada di sekitar pasar tersebut. Salah satunya lapangan
pekerjaan.
Sebagai pasar yang cukup lama otomatis pasar itu sangat banyak
menyerap pelaku pasar untuk mengisinya agar pasar itu dapat beroperasi
yakni pedagang, penjaga keamanan pasar, petugas kebersihan, dll. Pasar
Sentral banyak mendatangkan lapangan pekerjaan seperti para pedagang
yang berdagang di pasar ini dimana tempat tinggalnya berada di sekitar
pasar Sentral. Seperti yang diugkapkan oleh Bapak Haris , Usia 43 tahun,
seorang pedagang Ikan di pasar. Seperti yang ia katakan :
“Sebelum saya berdagang di pasar sentral ini memang saya
itu tidak ada pekerjaan dek, tapi pernahji lagi berdagang ikan
ji juga tp dipasar dikampung, setelah terbakar, langsung mika
kemakassar dan berdagan dipasar ini skrg”. (22 April 2014).
Hal yang senada juga disampaikan oleh Bapak Haris , Usia 43
tahun, seorang pedagang mainan yang tinggal di sekitar pasar, dimana
Bapak Haris adalah pedagang yang sudah lama menjadi pedagang yang
sudah banyak memiliki pengalaman berdagang dari ke luar kota hingga di
sekitar kota makassar.
Menurut Bapak Haris sebelum ia berdagang di pasar, sebelumnya
ia berdagangg di pasar Pabaeng-baeng, namun akibat pasar ini sepi
pembeli dan mahal pajaknya akhirnya berhenti dulu dan menjadi
pengangguran cukup lama. Tapi setelah mengetahui kalau dipasar sentral
ini cukup murah pajaknya dan cukup ramai pengunjungnya,Bapak Haris
tanpa berpikir panjang langsung pergi dan ingin menyewa tempat untuk ia
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dapat kembali bekerja. Seperti yang ia katakan :
“Saya ini dek sebelum berdagang disini pernah juga
berdagang di pasar Pa’baeng-baeng, tapi karena pasar itu
sepi, tanpa banyak berpikir lagi langsung kesini dan nyewa
tempat berdagang lagi”. (22 April 2014).
Setelah ditanya kembali alas an Bapak Haris mau kembali
berdagang dan mengapa memilih lokasinya di pasar. Jawaban Bapak Haris
menurutnya ia mau kembali berdagang disini karena disini lebih dekat
dengan rumahnya, jadi bisa menghemat pengeluaran, dan ia bekerja bisa
cukup santai karena jarak dengan rumahnya cukup dekat alasan itulah
yang membuat Bapak Haris mau membuka dagangannya hingga malam
hari. Alasan yang lain yang membuat Bapak Haris mau kembali berdagang
karena pasar ini strategis dan dikelilingi pemukiman padat. Seperti yang ia
katakan :
“ooooo Iya dek, tidak enak tidak ada pekerjaan itu, itulah
yang buat saya tanpa berpikir panjang lagi mau berdagang
disini, selain dekat dari rumah, juga bisa lebih santai mencari
uang, pasar ini juga sangat strategis kalau menurut saya
karena disekeliling pasar ini banyak pemukiman padat”. (22
April 2014).
Hal yang sama namun prosesnya berbeda ini juga yang dialami
Bapak Rahmat, Usia 35 tahun, seorang pedagang barang campuran.
Seperti yang ia katakan :
“Dulu saya itu ada kerjaan dek, tapi sekarang tidak lagi
karena saya diputus kontrak oleh pihak perusahaan tempat
saya kerja, saya ini juga bisa berdagang disini karena
kebetulan pada saat pasar ini dibanguni kembali lapak saya
itu ada modal pas-pasan, jadi saya nekat saja sama isteri mau
menjadi pedagang di pasar ini”. (23 April 2014).
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Hal yang sama maksudnya itu adalah bisa kita simpulkan dari
pendapat Bapak Rahmat diatas bahwa sebelum berdagang disini Bapak
Rahmat memang menjadi pengangguran yang berbedanya itu karena ia
diputus kontraknya oleh perusahaan mebel yang dimana tempat ia bekerja
dulu menjadi seorang buruh dan karena ia mengetahui disini dan kebetulan
memiliki modal yang pas-pasan Bapak Rahmat nekat mau menjadi
seorang pedagang, yakni pedagang alat-alat rumah tangga.
Dari pernyataan ketiga informan diatas semakin diperkuat oleh
pengelola pasar yakni Bapak Haryanto , Usia 59 tahun. Ia mengatakan
bahwa semenjak pasar ini ada memang sudah banyak memberikan
lapangan pekerjaan khususnya masyarakat di sekitar pasar. Seperti yang ia
katakan :
“Pastilah dek banyak membuka lapangan pekerjaan,
contohnya saja seperti pedagang disini kebanyakannya
mereka itu warga yang tinggal disekitar pasar kita inilah dan
yang lainnya juga seperti petugas bersih-bersih, petugas jaga
malam, petugas jaga WC dan petugas parkir semuanya itu
orang yang tinggal disekitar pasar ini semua”. (23 April
2014).
Dari wawancara dengan keempat informan diatas memang bisa
dikatakan bahwa pasar memberikan suatu opsi bagi masyarakat untuk
bekerja dan membuat mereka tidak menjadi pengangguran lagi. Banyak
membuka lapangan pekerjaan juga membuat masyarakat tersebut lebih
mandiri dalam membangun perekonomian mereka. Dan juga banyaknya
membuka lapangan pekerjaan pasti mengentaskan kemiskinan dan
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mengurangi beban Negara yakni pengangguran. Jadi dapat kita simpulkan
bahwa pasar Sentral berfungsi sebagai tempat yang dapat membuka
lapangan pekerjan bagi masyarakat, khususnya masyarakat sekitar.
3. Fungsi Ekonomi Pasar Sentral Sebagai Tempat Menambah
Kesejahteraan Masyarakat
Sebagai tempat aktivitas ekonomi yang terjadi setiap hari dan tidak
mengenal kata libur, pasar Sentral tentu banyak memberikan
perkembangan ekonomi khususnya pedagang yang berdagang disana.
Pasar Sentral juga sudah pasti menjadi tempat yang mendatangkan
kesejahteraan khususnya masyarakat menengah kebawah. Hal ini pun juga
dirasakan oleh para pelaku pasar di Pasar Sentral. Seperti yang
diungkapkan oleh Ibu Herdi,Usia 43 tahun. Salah seorang informan yang
juga sering berbelanja di pasar Sentral dan juga ia tinggal di depan pasar
Sentral dan membuka usaha di pasar Sentral tersebut. Seperti yang ia
katakan :
“Kalau menurut saya sesudah pasar ini ada dan beroperasi,
saya merasa usaha Saya ini makin ramai saja, saya tidak tau
siapa saja yang beli pokoknya saya merasa pasar ini membuat
penghasilan saya meningkat dari” . (27 Maret 2014).
Penghasilan Ibu Herdi berjualan apabila dihitung sebulan bersih
sebanyak Rp. 3.000.000,00,- itu sudah dihitung bersih dengan kebutuhan
modal dan kebutuhan warung lainnya.
Pendapat yang berbeda dari Bapak Sapri , Usia 43 Tahun, salah
seorang pedagang di pasar Sentral yang menjual beragam barang. Ia
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mengatakan semenjak ia berdagang disini, antara modal dan
keuntungannya sangat besar. Dan ia sekarang sudah menyiapkan uang
untuk biaya kontrakan Los yang sudah habis. Ia juga selama berdagang
disini walaupun memang ini bukan penghasilan satu-satunya untuk
keluarga akan tetapi selama berdagang disini ia bisa mengisi rumah
mereka dengan barang-barang yang dibutuhkan yang sebelumnya tidak
ada. Seperti yang ia katakan :
“Alhamdulillah dek menguntungkan jugalah, ibu juga
sekarang sudah ada uang untuk membayar kontrakan Lapak
untuk setahun kedepan, dirumah juga jadilah bisi nambah
perabotan rumah tangga yang sebelumnya tidak ada”. (27
Maret 2014).
Penghasilan Bapak Sapri berdagang di pasar Sentral apabila
dihitung sebulan sekitar Rp.2.000.000,00,-. Penghasilan ini cukup lumayan
menambah pemasukan untuk keluarga karena hasil pekerjaan ini bukan
pemasukkan satu-satunya.
Hal yang senada juga disampaikan Ibu Lia, Usia 32 tahun, salah
seorang pedagang kain yang ada di pasar Sentral. Dengan jumlah
tanggungan anak masih satu orang dan dengan penghasilan satu bulan
sebanyak Rp. 4.000.000,00,- ia mengatakan hasil dari dagangannya itu ia
sisihkan untuk kemudian dapat ditabung di Bank, walaupun masih belum
banyak menurutnya lama kelamaan itu bisa berguna apabila nanti anaknya
mau sekolah. Seperti yang ia katakan :
“Lumayan nak penghasilan dari dagangan ini berapanya saja
simpan untuk dapat ditabung, walaupun sekarang masih
sedikit, tapi kedepannya itu bisa berguna kalau anakku
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maumi sekolah lebih tinggi”. (24 April 2014)
Pendapat yang lain juga disampaikan oleh Bapak jafar , Usia 49
tahun, salah seorang pedagang di pasar Sentral yang mendangkan baju
khusus. Dengan penghasilan perbulan kurang lebih menurutnya Rp.
2.000.000,00,- dengan tanggungan anak satu orang. Ia mengatakan bahwa
hasil dagangannya itu sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari
keluarganya seperti untuk makan dan biaya anak sekolah. Dan juga ia
mengatakan bahwa ia sekarang sudah bisa kredit motor semenjak
berdagang disini. seperti yang ia katakan :
“Penghasilan aku itu tidak terlalu besar ji nak, tapi cukuplah
untuk memenuhi kebutuhan keluarga, seperti untuk makan
dan uang sekolah anak, tapi semenjak berdagang disini aku
sudah bisa ambil kredit motor nak, karena untuk motor
berguna sekali buat kami sekeluarga antar-antar anak
sekolah”. (24 April 2014).
Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak Sugianto, Usia 43
Tahun, salah seorang pedagang mainan di pasar yang tinggal disekitar
area pasar. Ia berpendapat sangat merasa terbantu denga kehadiran pasar
ini karena bisa mengubah jalan hidupnya. Ia mengatakan sekarang ia bisa
hidup berkecukupan. Dengan penghasilan sebulan di pasar kurang lebih
Rp.8.000.000,00,- dan ia masih lajang membuat perekonomian Bapak
Sugianto meningkat, tapi hasil dari itu juga ia gunakan untuk membantu
keluarganya dan juga ia sekarang sudah menambah 1 lapak lagi jadi di
pasar sentral ia memiliki 2 toko/lapak mainan. Bapak Sugianto berani
mengambil langkah tersebut karen kebutuhan aneka mainan sangat dicari
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bahkan. Bapak Sugianto juga sekarang sudah bisa mengisi rumahnya
sendiri dengan perabotan yang ia butuhkan dan ia juga bisa membeli
barang yang ia butuhkan. Seperti yang ia katakan :
“Saya bersyukur sekali dek dengan di pasar ini, karena di
pasar ini bisa mengubah perekonomian saya yang dulu tidak
punya apa-apa tapi Alhamdulillah sekarang sudah ada
walaupun dan banyak sekali, aku juga sudah menambah satu
tokok/lapa lagi disamping toko/lapal saya ini, karena
kebutuhan mainan di wilaya ini sangat besar belum lagi kalau
ada pedagang daerah yang biasa borongki, dan jadi langganan
tetapmi”. (2 April 2014).
Dari kelima informan diatas bisa kita lihat bahwa betapa sentralnya
peran pasar Sentral bagi kehidupan mereka sebagai tempat mencari uang
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pasar ini juga memberikan
kesejahteraan dan menaikkan taraf hidup masyarakat menjadi lebih baik
dari yang sebelumnya. Bisa kita lihat beberapa informan sudah merasakan
manfaatnya seperti bisa mencukupi kehidupan mereka baik kebutuhan
primer dan sekunder. Sehingga pasar Sentra sangat berfungsi bagi mereka
sebagai tempat untuk meningkatkan kesejahteraan mereka dan dapat
merasakan hidup yang lebih baik dari sebelumnya.
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BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Sikap dan Perilaku Pedagang Sentral Terhadap Kebijakan
Pembangunan Lapak. Untuk menggambarkan digunakan data primer dan data
sekunder, dimana data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dan
observasi bagi beberapa informan utama dan beberapa informan kunci. Untuk
data sekunder diperoleh dari laporan penelitian, jurnal ilmiah, surat kabar,
artikel-artikel internet dan kajian-kajian pustaka yang berkaitan dengan fungsi
sosial ekonomi.
Dalam pasar Sentral ekonomi pasar menggunakan self regulating
mechanism dimana peraturan dalam  produksi dan distribusi barang
dipercayakan kepada mekanisme mengatur barang sendiri. Sementara
pembangunan lapak yang di lakukan pengeloala pasar ini sangat tidak
berpihak dada pedagang, makanya para pedagang punya sikap Resistensi tidak
selalu terlihat, karena implementasi dari resistensi itu sendiri berbeda-beda,
ada yang hanya sekedar “tidak ikut”, apatis, sampai pada aksi “perlawanan”,
tergantung dari kadar perubahan maupun kekuata individu/komunitas yang
resisten, kadar perubahan menentukan sikap perlawanan yang akan tercipta,
bagaimana strategi melawan tersebut dilakukan serta seperti apa bentuknya.
Fenomena pembangunan lapak di pasar setral pasca kebakaran merupakan
perubahan besar bagi para pedagang yang akan direlokasi.
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Selain itu pasar sentral ini punya hal yang menarik seperti pada
pembahasan di sub-bab kedua, Fungsi sosial pasar Sentral bagi masyarakat
yang ada disekitar pasar yang pertama adalah fungsi hubungan sosial, pasar
dijadikan sebagai tempat mempererat hubungan sosial antara pedagang dan
pembeli. Kegiatan yang dilakukan oleh pedagang untuk mempererat hubungan
antara pedagang yaitu dengan berkumpul dan memainkan permainan seperti
ceki/domino dan joker. Kegiatan yang lain juga yaitu para pedagang dan
pembeli sering bergosip seputar dunia Televisi. Fungsi sosial yang kedua
adalah fungsi sosialisasi/bertukar informasi dimana para pelaku pasar saling
berinteraksi dan melakukan proses penyampaian informasi dan pembelajaran.
Hal ini karena antara pembeli dan pedagang saling memberikan informasi
seperti harga baju, merek baju yang sedang digemari sehingga pembeli
terbantu dari informasi tersebut, selanjutnya saling bertukar informasi
mengenai resep suatu makanan, bahkan ada pembeli yang membagi
pengalaman dengan pedagang tentang dunia usaha dan memberikan ilmu dan
trik berdagang. Fungsi sosial yang ketiga adalah fungsi eksistensi masyarakat
menengah kebawah, masyarakat menengah kebawah dengan keterbatasan dan
ketidakmampuannya mereka masih bisa berdagang walau dengan modal yang
terbatas tapi dengan keterbatasan itu mereka masih terus eksis hingga
sekarang untuk mencari nafkah. Pedagang pasar sentral memiliki cara agar
tetap eksis yakni membolehkan pembeli untuk berhutang strategi ini untuk
menghadapi agar dagangnnya tetap laris meskipun dibayar secara menyicil.
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Fungsi ekonomi pasar Sentral bagi masyarakat banyak memberikan
pengaruh positif baik dari yang didalam pasar maupun usaha yang ada
disekitar/diluar pasar. Fungsi ekonomi pasar Sentral yang pertama adalah
fungsi jual beli dimana pasar Sentral menjadi sentral jual beli dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat. Pasar ini memberikan kesempatan bagi
masyarakat untuk berdagang. Fungsi yang kedua adalah fungsi mendatangkan
lapangan pekerjaan bagi masyarakat disekitar, karena dibangunnya pasar
Sentral banyak menyerap lapangan pekerjaan bagi masyarakat, dari pengaruh
positif ini dapat mengurangi jumlah pengangguran. Fungsi yang ketiga adalah
fungsi menambah kesejahteraan masyarakat, maksudnya adalah pasar Sentral
memberikan suatu penambahan pendapatan ekonomi bagi kesejahteraan
masyarakat. Masyarakat yang berdagang dipasar ini memiliki, penghasilan
cukup lumayan besar, sehingga dengan berjualan disini mereka bisa membeli
barang yang dibutuhkan seperti kendaaraan, ada juga yang membeli perabotan
rumah, ada juga salah satu pedagang disana yang menabung hasil
dagangannya untuk kebutuhan sekolah anaknya dimasa depan.
B. Saran
Agar semua pihak bekerja sama dalam penyelamatan ekonomi
kerakyatan, baik itu yang sepakat dengan relokasi pasar atau yang tidak, dan
jangan menjadikan masyarakat kecil seperti pedagang di pasar sentral ini
sebagai orang yang tak berhak hidup. Dengan menjadikan pasar ini sebagai
pasar milik kita semua yang ada dalam pelaku pasar ini.
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